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ABSTRAK 

Fitriah Anggita Pratama, (2025): Pengaruh Penggunaan Media Wordwall 

terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata      

Pelajaran Geografi di SMA Taruna 

Pekanbaru 
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 

media wordwall terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMA 

Taruna Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent 

control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X yang 

terdiri dari 10 rombel. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X3 untuk kelas 

eksperimen dengan perlakuan menggunakan media pembelajaran wordwall dan 

siswa kelas X8 untuk kelas kontrol dengan menggunakan perlakuan model 

pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan pretest dan 

posttest hasil belajar siswa, dilengkapi dengan observasi dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-

Test. Setelah dilakukan pengujian dapat diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,001 < 0,05, yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang menggunakan media 

wordwall. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

wordwall pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar geografi siswa. Rata-rata peningkatan hasil belajar 

siswa pretest dan posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol, dengan perbandingan 0,92%, untuk sisanya sebesar 0,08% di pengaruhi 

oleh faktor yang tidak termasuk dalam kajian penelitian ini.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Wordwall, Hasil Belajar. 

  



 

 

x 
 

ABSTRACT 

Fitriah Anggita Pratama (2025): The Effect of Using Wordwall Media toward 

Student Learning Achievement on 

Geography Subject at Senior High School 

of Taruna Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the effect of using Wordwall media 

toward student learning achievement on Geography subject at Senior High School 

of Taruna Pekanbaru.  It was quantitative research with quasi experiment method 

and nonequivalent control group design.  The tenth-grade students consisting of 

10 classes were the population of this research.  The samples were the tenth-grade 

students of class 3 as the experimental group treated with Wordwall learning 

media and the students of class 8 as the control group treated with conventional 

learning model.  Pretest and posttest of student learning achievement 

supplemented with observation and documentation were used to collect data.  

Data analysis was carried out by using parametric statistics with t-test.  After 

testing, the score of Sig. (2-tailed) was 0.001 lower than 0.05, so there was a 

significant difference in student learning achievement between the experimental 

and control groups using Wordwall media.  These results indicated that there was 

a significant effect of using Wordwall learning media in the experimental group in 

increasing student Geography learning achievement.  The increase mean of 

student learning achievement of pretest and posttest in the experimental group was 

higher than the control group, the comparison was 0.92%, and the rest 0.08% was 

influenced by other factors not included in this research. 

Keywords: Learning Media, Wordwall, Learning Achievement 
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 ملخّص

 ماتجدار الكل تأثير استخدام وسيلة(: ٢٠٢٥)فطرية أنجيتا فراتاما، 

 على نتائج تعلم التلاميذ في مادة الجغرافيا

 في مدرسة تارونا الثانوية بمدينة بكنبارو

 اتجدار الكلم يهدف إلى معرفة تأثير استخدام وسيلةهذا البحث 

وية لثاناعلى نتائج تعلم التلاميذ في مادة الجغرافيا في مدرسة تارونا 

شبه  يعد هذا البحث بحثا كميا، وقد استخدم المنهج .بكنباروبمدينة 

تكون مجتمع البحث من . بتصميم صف ضابطة غير مكافئة التجريبي

 شعب دراسية. وقد تم 10تلاميذ الصف العاشر الذين ينقسمون إلى 

ي " باعتباره الصف التجريب٣اختيار عينة البحث من الصف العاشر "

، والصف تعليم جدار الكلمات م وسيلةالذي خضعت للعلاج باستخدا

 .قليدي" باعتباره الصف الضبطي الذي تلقت نموذج التعلم الت٨العاشر "

قياس ل والاختبار البعدي تم جمع البيانات من خلال الاختبار القبليو

تحليل  وقد تم .نتائج تعلم التلاميذ، بالإضافة إلى الملاحظة والتوثيق

. ائيالت لبارامتري، مع تطبيق الاختبارالبيانات باستخدام الإحصاء ا

 > 0,001بلغت سيج )ثنائي الذيل(  أظهرت نتائج التحليل أن قيمة

 الصف ، مما يدل على وجود فرق هامة في نتائج تعلم التلاميذ بين0,05

جدار  التجريبي والصف الضبطي الذي استخُدمت فيه وسيلة تعليم

ات لكلمجدار ا م وسيلة تعليمتشير هذه النتيجة إلى أن استخدا. الكلمات

دة ي مافي الصف التجريبي له تأثير هام في رفع نتائج تعلم التلاميذ ف

بعدي في وكان متوسط الزيادة في نتائج الاختبار القبلي وال .الجغرافيا

الصف التجريبي أعلى من تلك الموجودة في الصف الضبطي بنسبة 

ل بعوامل أخرى لا تدخفتتأثر % 0,08 %، أما النسبة المتبقية0,92

 .ضمن نطاق هذا البحث

 نتائج التعلم جدار الكلمات،وسيلة التعليم، : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses pembelajaran dan pengajaran yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap, serta nilai-nilai 

individu agar dapat berperan aktif dan produktif dalam masyarakat. Pendidikan 

tidak hanya menjadi sarana pembentukan intelektual, tetapi juga karakter dan 

akhlak mulia generasi penerus bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan harus menciptakan lingkungan dan proses belajar yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi secara aktif dan 

sistematis, baik dari aspek spiritual, kepribadian, kecerdasan, maupun 

kemampuan sosial (UU No. 20 Tahun 2003, Bab 1 Pasal 1). 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan masuknya era Revolusi 

Industri 4.0, dunia pendidikan mengalami perubahan signifikan. Pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran telah menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat 

dihindari, terutama bagi para pendidik yang dituntut untuk memanfaatkan 

media pembelajaran digital guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Riyanda & Suana, 2019; Adi et al., 2021). Berbagai media pembelajaran 

berbasis web dan aplikasi digital telah dikembangkan untuk menunjang 

aktivitas belajar mengajar (Ariyani et al., 2022). Salah satu aplikasi yang 

menarik dan efektif digunakan adalah Wordwall, sebuah platform digital yang 
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memungkinkan pembuatan berbagai aktivitas belajar interaktif dan 

menyenangkan sebagai alat evaluasi dan sumber belajar. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan di SMA Taruna Kota 

Pekanbaru, ditemukan bahwa partisipasi dan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran geografi masih tergolong rendah. Kondisi ini berimbas pada 

rendahnya hasil belajar siswa,sebagaimana terlihat dari data hasil ulangan kelas 

X3 dan X8 yang menunjukkan jumlah siswa yang tidak lulus lebih banyak 

dibandingkan yang lulus (Tabel I) 

Tabel I. 1  

Persentase nilai Ulangan Siswa yang tidak mencapai KKM pada kelas X3 dan 

X8 Sekolah Menengah Atas Taruna Kota Pekanbaru. 

Kelas Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas Persentase 

X3 32 Siswa 11 21 66% 

X8 32 Siswa 15 17 53% 

Rata-Rata 59% 

Sumber : Data pra-penelitian 2024 

Rendahnya partisipasi dan pemahaman siswa merupakan hasil dari 

kombinasi berbagai faktor mulai dari metode pengajaran, relevansi materi, 

lingkungan belajar, hingga aspek psikologis siswa. Oleh karena itu, upaya 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman harus dilakukan secara menyeluruh 

dengan pendekatan yang lebih kreatif, inklusif, dan suportif, dimana hal ini 

akan sangat berdampak terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan suatu capaian yang menggambarkan 

kemampuan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, baik berupa 
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perubahan sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam keadan apapun dan 

diperoleh dengan usaha terlebih dahulu yang kemudian akan diukur dan dinilai 

yang kemudian digambarkan dalam bentuk angka atau pernyataan 

(Syafaruddin, dkk 2019). Hasil belajar penting dalam proses belajar mengajar, 

karena proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu perlu adanya inovasi yang dilakukan 

dalam pembuatan media pembelajaran, sehingga masalah dan kesulitan yang 

dialami saat proses belajar mengajar dapat teratasi. Salah satu caranya dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif.  

Media pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, antara siswa sebagai pengguna 

dengan guru sebagai sistem materi pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa 

tidak hanya menerima informasi, namun dapat memberikan respon dan 

berinteraksi dengan materi pembelajaran. Selain itu media interaktif dapat 

memberikan umpan balik langsung kepada siswa atas respon mereka yang 

dapat membantu mereka untuk memahami materi dengan lebih baik. Media 

interaktif dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing 

siswa, serta dapat memberikan penglaman belajar yang lebih personal. 

Salah satu media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan yaitu 

wordwall. Media wordwall adalah sebuah platform digital yang 

memungkinkan guru dan pengajar untuk membuat berbagai macam aktivitas 

belajar yang bersifat interaktif dan menyenangkan. Media ini bisa digunakan 

untuk membantu siswa memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih 
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menarik dibandingkan hanya membaca buku atau mendengarkan ceramah. 

Seperti yang diungkapkan (Maghfiroh, 2018) dalam penelitiannya, bahwa 

media wordwall mampu menciptakan interaksi yang menguntungkan bagi 

siswa. Menurut P. M. Sari & Yarza, (2021) Wordwall merupakan salah satu 

aplikasi yang bisa digunakan sebagai media belajar maupun alat penilaian yang 

menarik bagi siswa dalam pembelajaran.  

Keunggulan pada media Wordwall ini yaitu median dirancang dengan 

antarmuka yang sederhana dan intuitif, sehingga guru yang memiliki 

keterbatasan kemampuan teknologi sekalipun dapat dengan mudah membuat 

berbagai aktivitas belajar tanpa mengalami kesulitan berarti. Siswa pun dapat 

langsung memahami cara berinteraksi dengan media ini tanpa harus melalui 

proses belajar teknis yang rumit. Selain itu, Wordwall menyediakan beragam 

jenis aktivitas dan permainan edukasi yang variatif, mulai dari kuis pilihan 

ganda, teka-teki silang, hingga permainan mencocokkan pasangan. Variasi ini 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan media pembelajaran dengan gaya 

belajar siswa yang berbeda-beda, sehingga materi yang disampaikan menjadi 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Keunggulan lain dari Wordwall adalah kemampuannya memberikan 

umpan balik secara langsung. Ketika siswa mengerjakan soal atau aktivitas, 

mereka segera mengetahui apakah jawaban yang diberikan sudah benar atau 

masih perlu diperbaiki. Hal ini sangat membantu siswa dalam mempercepat 

proses pemahaman dan mengurangi kesalahan yang berulang. Selain itu, 

Wordwall juga sangat fleksibel karena dapat diakses melalui berbagai 
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perangkat seperti komputer, tablet, dan ponsel pintar, sehingga pembelajaran 

dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja, baik secara daring maupun luring.  

Media ini juga mendukung berbagai metode pembelajaran, baik secara 

individu maupun kolaboratif. Guru dapat menggunakannya untuk mendorong 

kerja sama dalam kelompok maupun memberikan ruang belajar mandiri sesuai 

kecepatan masing-masing siswa. Dalam konteks evaluasi, Wordwall sangat 

membantu guru untuk memantau dan menilai hasil belajar siswa secara efektif 

dan efisien, karena data hasil aktivitas dapat langsung dilihat dan dianalisis. 

Secara keseluruhan, Wordwall merupakan media belajar interaktif yang 

memadukan teknologi dengan metode pembelajaran efektif, sehingga 

menjadikan proses belajar lebih dinamis, menyenangkan, dan mudah diakses 

oleh semua kalangan. Keunggulan-keunggulan tersebut menjadikan Wordwall 

alat bantu yang sangat potensial dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

era digital saat ini. 

Berdasarkan penjelaasan diatas, masih terdapat rendahnya partisipasi dan 

pemahaman siswa pada pembelajaran geografi, dimana hal ini berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk  

mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media wordwall terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas X di SMA Taruna Kota Pekanbaru? 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Masih terdapat siswa yang mendapat nilai yang belum memenuhi standar 

KKM, dapat dilihat dari hasil ulangan. 

2. Kurang nya partisipasi siswa terhadap proses pembelajaran 

3. Beberapa siswa menyatakan kesulitan dalam memahami pelajaran geografi  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah di identifikasi, maka peneliti akan 

membatasi masalah pada permasalahan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran 

wordwall. 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara media pembelajaran 

wordwall dengan model pembelajaran konvensional. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasi belajar siswa dengan menggunakan media wordwall  

2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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3. Apakah terdapt perbedaan signifikan antara media wordwall dengan model 

pembelajaran konvensioanl.  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran wordwall. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara media 

pembelajaran wordwall dengan model konvensional. 

F. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut  

1. Manfaat Teoritis  

Secara keilmuan penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti lainnya 

sebagai acuan dan referensi dalam penelitian yang sejenis, dan dapat juga 

sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa yang lainnya dalam menyusun 

skripsi guna untuk mendukung pengetahuan yang sudah ada dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa, dapat merasakan proses pembelajaran yang lebih bervariasi 

dan menyenangkan, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa semakin 

optimal  

b. Bagi Guru, Sebagai masukan atau pun informasi tentang salah satu metode 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah, Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam era 

serba digital sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menjadi acuan atau pemikiran 

dalam penelitian media pembelajaran yang lebih lanjut. 

G. Penegasan Istilah  

Berkaitan dengan judul diatas, untuk menghindari agar permasalahan 

yang dimaksud tidak menyimpang dari tujuan semula dan agar tidak terjadi 

kesalahfahaman dalam penafsiran serta untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami penelitian ini, maka penulis memberikan istilah – istilah sebagai 

berikut : 

1. Media pembelajaran wordwall  

Media pembelajaran Wordwall merupakan salah satu media interaktif 

yang mudah untuk digunakan. Selain penggunaan yang mudah, media ini 

juga memiliki banyak pilihan template dalam menyajikan materi dan soal. 

Wordwall adalah permainan edukasi yang dimuat dalam bentuk web untuk 

membuat permainan kuis menjadi menyenangkan. Wordwall memiliki tema-
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tema yang menarik berupa template kuis permainan seperti pengurutan grup, 

menemukan kecocokan, permainan kecocokan, dan lain-lain (Arni, 2021:11). 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan 

proses pembelajaran. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah memperoleh pengalaman belajar baik dari guru, orang tua, maupun 

orang lain berupa kemampuan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotor). Sedangkan menurut Purwanto (2014:47) Hasil 

belajar merupakan komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan 

tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Dalam proses belajar mengajar media mempunyai arti yang sangat 

penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan materi pelajaran yang 

disampaikan dapat membantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 

Kata “Media” berasal dari Bahasa latin yang merupakan jamak dari 

“medium”, secara harfiah berarti perantara atau pengantar. National 

education Association (NEA) mendefenisikan media sebagai segala benda 

yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 

instrument yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.  

a. Alasan Penggunaan Me dia Pembelajaran  

Alasan penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam 

meningkatkan minat belajar siswa secara didaktis psikologis media 

pembelajaran sangat membantu perkembangan psikologis anak dalam hal 

belajar. Dikatakan demikian sebab secara pisikologis yaitu sebagai alat 

bantu mengajar berupa media pembelajaran sangat memudahkan siswa 

dalam hal belajar karena media dapat membantu hal-hal yang bersifar 

abstrak menjadi kongkrit (nyata).  

Implikasi penggunaan media terhadap pencapaian hasil belajar siswa, 

proses pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan 

pendidikan itu sendiri. Artinya, tujuan pendidikan tidak akan pernah 
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tercapai apabila interaksi belajar mengajar tidak pernah berlangsung dalam 

pendidikan. Dari prespektif yang berbeda dapat dikatakan bahwa berhasil 

tidaknya proses pembelajaran di ruang kelas juga ditentukan berbagai faktor 

antara lain: 1) Faktor kemampuan guru. 2) faktor sarana dan prasarana, 

penunjang proses pembelajaran. 3) faktor lingkungan sekolah. 4) faktor 

penggunaan alat bantu mengajar (media pembelajaran). Faktor kemampuan 

guru menyangkut dua komponen dasar yakni kemampuan mendesain 

program dan keterampilan mengkomunikasikannya kepada siswa. 

(Supriyono, 2018:13)  

Menurut (Ruth Lautfer dalam Tafonao, 2018:103) mengungkapkan 

bahwa Media pembelajaran adalah alat peraga yang membantu mengajar 

bagi pendidik untuk menyampaikan bahan ajar, memperbanyak kreativitas 

pesarta didik juga menambahkan perhatian pesarta didik dalam proses 

pembelajaran. Media membuat peserta didik akan kian menambah motivasi 

pada belajar. Mereka didorong untuk menulis, berbicara, dan 

membayangkan lebih banyak rangsangan. Akibatnya media pembelajaran 

berfungsi sebagai alat untuk menciptakan hubungan saling bergantungan 

antara pendidik dan peserta didik dengan meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah elemen pedagogik yang sangat penting 

untuk menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Berkat media 

pembelajaran, karena pendidik memiliki alat bantu untuk menyampaikan 

materi yang ingin disampaikan, proses pembelajaran akan berjalan dengan 
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tingkat efektivitas yang tinggi. Media pembelajaran bisa meramaikan situasi 

yang nyaman bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

 Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah semua 

bentuk perantara yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah maupun diluar sekolah. Jadi media pembelajaran adalah segala 

bentuk perantara yang dapat digunakan untuk tujuan Pendidikan seperti 

buku, video, gambar dan lingkungan sekolah dalam memberikan informasi 

berupa ilmu pengetahuan kepada peserta didik. 

2. Fungsi Media Pembelajaran  

Media sebagai komponen sistem pembelajaran, memiliki fungsi yang 

berbeda dengan fungsi komponen-komponen lainnya, yaitu sebagai 

komponen yang dimuati pesan pembelajaran untuk disampaikan kepada 

siswa. Dalam proses penyampaian media pembelajaran dapat berfungsi 

dengan baik apabila media tersebut dapat digunakan secara perorangan 

maupun kelompok.   

Fungsi utama media pembelajaran adalah untuk tujuan instruksional, 

dimana informasi yang terdapat dalam media harus melibatkan siswa baik 

dalam bentul mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 

pembelajaran dapat terlaksana. Disamping itu dapat membangkitkan 

motivasi, minat atau tidakan dalam proses pembelajaran serta 

menyampaikan informasi di hadapan sekelompok siswa. Dan sebagai alat 

bantu yang dapat mempengaruhi situasi, kondisi dan lingkungan kelas 
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sehingga pendidik lebih mudah dalam mencipatakan kondisi belajar yang 

tertatah. 

Menurut levie dan lentz dalam arsyad (2017:20) terdiri dari empat 

yaitu sebagai berikut: 

1. Fungsi Atensi merupakan media yang dapat mengarahkan perhatian 

peserta didik untuk berkomunasi pada isi materi pelajaran yang terkait 

dengan makna visual atau menyertai teks materi pembelajaran. 

2. Fungsi Afektif merupakan sesuatu yang dapat dilihat dari tingkat 

kesenangan peserta didik ketika belajar teks yang bergambar. 

3. Fungsi Kongnitif merupakan fungsi yang mengungkapkan bahwa 

lambing visual atau berupa gambar untuk memperlancar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran sehingga peserta didik mampu 

memahami dan mengingat informasi yang terkandung dalam gambar. 

4. Fungsi Kompensatoris merupakan fungsi yang memberikan konteks 

untuk memahami teks dalam membantu peserta didik yang masih 

kurang dalam membaca untuk mengelompokkan informasi sehingga 

siswa mengigatnya kembali.  

Media belajar selain fokus utamanya sebagai alat yang membantu 

pendidik agar memudahkan penyampaian isi pelajaran yang akan 

disampaikan, media pembelajaran pun memiliki fungsi lainnya. Dengan 

media pembelajaran, pendidik dapat meningkatan ketertarikan dan 

pengetahuan peserta didik dengan media pembelajaran yang interaktif. 
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Media pembelajaran memudahkan peserta didik agar fokus dengan maksud 

dan tujuan pendidik menyampaikan materi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

media pembelajaran adalah sebagai media perantara yang dapat 

mengarahkan perhatian, menumbuhkan tingkat kesenangan, mempermudah 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, dan memudahkan siswa dalam 

mengelompokkan informasi yang didapatkan dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, siswa lebih termotivasi untuk belajar dan membawa 

pengaruh psikologi terhadap peserta didik sehingga proses pembelajaran 

lebih efektif dan menyenangkan.  

B. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2017, hlm. 31) mengemukakan, macam-macam media 

yang didasari evolusi teknologi media pembelajaran, yang dapat dibagi 

menjadi beberapa kelompok, ialah:  

1. Media hasil teknologi cetak  

Teknologi cetak merupakan sarana bagi mewujudkan atau mentransfer 

ilmu seperti buku dan gambar statis, yang terpenting melewati proses 

pencetakan mekanik atau fotografi. Teks, grafik, foto atau representasi 

fotografi, dan reproduksi adalah jenis media yang dibuat melalui teknik 

cetak. Sebagian besar bahan ajar lainnya dibangun dan digunakan dari 

bahan cetak dan visual. Dengan teknologi dapat membuat dokumen dalam 

bentuk replika kertas. Dua elemen utama dari teknologi tersebut ialah bahan 
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teks verbal dan bahan visual yang berkembang didasari oleh teori kognisi 

visual, baca, pengolahan informasi, dan pembelajaran.   

2. Media hasil teknologi audio-visual  

Teknologi audio visual adalah proses yang dapat menyajikan atau 

menyampaikan bahan ajar dengan menyajikan pesan audio juga pesan visual 

melalui mesin mekanis dan elektronik. Penggunaan perangkat keras seperti 

mesin proyektor film, pemutar rekaman, dan juga proyektor visual layar 

lebar adalah tanda pembelajaran audio visual. 

3. Media teknologi yang berbasis computer 

Teknologi berbasis komputer menggunakan sumber daya berbasis 

mikroprosesor untuk menghasilkan dan mengirimkan bahan. Media yang 

dibuat oleh komputer dan media yang dihasilkan berbeda dari media yang 

dibuat oleh dua teknologi lainnya karena informasi atau materi disimpan 

secara digital daripada dalam bentuk cetak atau visual. Pada dasarnya, 

teknologi pembelajaran berbasis komputer biasanya disebut pembelajaran 

yang dibantu dengan komputer. 

4. Media hasil gabungan teknologi cetak dan computer 

Teknologi campuran adalah metode memproduksi dan mengantarkan 

bahan ajar menggunakan berbagai bentuk media yang terintegrasi dengan 

komputer. Kombinasi dari berbagai macam teknologi dipandang sebagai 

teknik yang paling canggih jika digerakkan oleh komputer dengan 

kemampuan yang luar biasa seperti RAM yang besar, hard drive yang besar 

dan monitor beresolusi tinggi yang dipadukan dengan peripheral. 



16 

 

 
 

Media pembelajaran pada dasarnya terdiri dari audio, visual dan gerak 

agar lebih efisien dan efektif, penyampaian materi yang disampaikan di dalam 

kelas harus disesuikan dengan media pembelajaran yang akan digunakan. Salah 

satunya jenis media yang mulai banyak dikembangkan oleh para pendidik 

adalah media pembelajaran berbasis teknologi digital. Seperti quizizz, 

wordwall, kahoot dan lain sebagainya. Dengan tampilan yang membuat peserta 

didik tertarik, media pembelajaran teknologi digital ini mudah digunakan 

peserta didik dan dapat mudah dikontrol oleh pendidik. 

C. Prinsip Penggunaan Media dalam Pembelajaran  

Menurut Wina Sanjaya (2012, hlm. 75-77) mengemukakan bahwa dalam 

menggunakan media dalam komunikasi pembelajaran terdapat prinsip berikut: 

1. Untuk mempermudah peserta didik, media dalam pembelajaran perlu 

diarahkan agar peserta didik dapat memahami inti sari pembelajaran. Media 

yang digunkan perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan bukan 

hanya sebagai kepentingan pendidik saja.  

2. Penggunaan media harus sesuai dengan prosedurnya agar tujuan Pendidikan 

tercapai. Selain digunakan agar memudahkan pendidik mengutarakan isi 

dari materi, media juga dapat menunjang peserta didik agar tujuannya 

tercapai.  

3. Penggunaan media pembelajaran perlu disesuikan dengan materi pelajaran. 

Penggunaan media dapat disesuaikan dengan tingkat kesulitan pun dengan 

ciri khas dari materi tersebut.  
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4. Media harus disesuaikan dengan ketertarikan peserta didik, kebutuhan dan 

keadaan peserta didik. Pendidik harus menyesuikan media dengan kondisi 

setiap peserta didik. 

5. Efektivitas dan keefisienan media perlu diperhatikan. Efektif atau tidaknya 

media tidak dapat dilihat dengan penggunaan media yang mahal atau murah. 

Penggunaan media perlu dirancang untuk melihat efektifnya penggunaan 

media.  

6. Setiap media yang diperuntukan dalam kegiatan belajar patut disesuikan 

dengan keterampilan pendidik dalam penggunaannya. 

Pemakaian media pembelajaran memang saat ini sangat diperlukan dan 

pendidik dituntut untuk menggunakan media pembelajaran, namun, media 

pembelajaran yang sama tidak cocok untuk semua materi pembelajaran. Media 

pembelajaran perlu diselaraskan dengan bahan ajar dan media pembelajaran 

harus disesuaikan dengan apa yang disampaikan pendidik. Oleh karena itu 

media pembelajaran akan dikatakan efektif bila penggunaan media oleh 

pendidik sesuai atau memudahkan peserta didik memahami pelajaran yang 

diberikan oleh pendidik. 

D. Kajian Media Wordwall 

1. Pengertian Media Wordwall 

Wordwall merupakan media atau aplikasi yang menarik di dalam browser 

dan dapat diakses secara gratis oleh siswa dengan menggunakan link. 

Wordwall juga digunakan untuk mempermudah guru agar dapat membuat 

media pembelajaran online berbasis game edukasi tanpa perlu penguasaan 
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coding dan dapat menyesuaikan dengan materi yang diajarkan. Website 

wordwall ini juga cocok digunakan untuk merancang suatu pembelajaran dan 

sebuah penilaian pembelajaran. 

(Fanny,2020:30) menyatakan bahwa wordwall game quis akan optimal 

jika didukung oleh media dalam pembelajaran, khususnya media yang 

berbasis ICT, karena dengan menggunakan teknologi akan dapat memberikan 

semangat dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan dan terjadi proses pembelajaran yang menyenangkan. Aplikasi 

wordwall merupakan jenis media pembelajaran interaktif dalam bentuk 

permainan yang dapat diakses dengan mudah secara online melalui 

wordwall.net dengan tampilan menarik dan variatif, yang nantinya akan 

dijawab oleh siswa, sehingga dapat memotivasi siswa (Sari & Yarza, 

2021:196). 

Tujuan dari penggunaan media wordwall adalah peningkatan akses dan 

interaksi siswa terhadap sumber belajar secara signifikan sehingga diharapkan 

terjadinya pembelajaran tidak sengaja (unconscious learning) dalam 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan guru sehingga dengan begitu 

sumber belajar sangat penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Menurut (Arimbawa, 2021:326) Wordwall merupakan game edukasi 

yang didesain untuk proses pembelajaran, namun bisa dikatakan belajar dan 

bermain karena didalamnya terdapat template-template seperti permainan 

dengan begitu anak tidak mudah bosan dan jenuh ketika mengerjakan soal-
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soal yang guru berikan melalui wordwall ini. Sehingga Guru yang 

professional dalam menghadapi kasus seperti ini memerlukan optimalisasi 

dalam kegiatan pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dan peserta didik dapat aktif dalam membangun pemahamannya 

(Sulfemi, 2018:4). 

2. Karakteristik Media Wordwall 

Menurut Gusman et al., (2021:205) wordwall memiliki karakteristik 

sebagai berikut:  

1. Wordwall dapat dijadikan sebagai media evaluasi dengan berbagai jenis 

penilaian seperti pilihan ganda, teka-teki, mencocokan gambar yang 

memudahkan untuk dipakai sebagai penilaian bagi peserta didik pada ujian 

tengah semester dan ujian akhir semester. 

2. Wordwall mempunyai keunikan karena memungkinkan pendidik 

mengetahui presentase soal serta soal termudah maupun tersulit. 

3. Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis game dengan tampilan 

yang tidak membosankan bagi peserta didik. 

4. Dengan tampilan menarik, peserta didik pada proses pembelajarannya 

bertindak dengan responsive dan dapat merangsang minat belajar peserta 

didik. 
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Menurut Andini (2022:15) ada beberapa karakteristik media 

pembelajaran wordwall diantaranya: 

a. Tingkat kesulitan atau level dapat disesuaikan dengan peserta didik. Pada 

media pembelajaran wordwall terdapat beberapa tingkatan kesulitan yang 

berhubungan satu sama lain, semakin tinggi tingkat kesulitannya, semakin 

sulit pula tesnya.  

b. Tidak membosankan dan menyenangkan, bertujuan untuk mendorong 

peserta didik tujuannya bisa tercapai caranya membuat pesera didik 

bersemangat dalam menyelesaikan tugasnya.  

c. Menambah keahlian peserta didik, peserta didik dapat mencoba melakukan 

permainan atau mengerjakan soal dalam wordwall. Dan bila gagal, peserta 

didik dapat terus mencoba Kembali. 

d. Bisa dimainkan secara mandiri dan kelompok. 

Wordwall merupakan website media pembelajaran yang memiliki 

keunikan dalam segi isi dan juga evaluasinya. Wordwall mempunyai template 

permainan yang banyak dan memudahkan pendidik untuk menyesuaikan 

permainan mana yang akan digunakannya dalam menyampaikan materi. 

Selain itu wordwall pun dilengkapi dengan variasi tingkatan tes didalamnya 

juga pendidik dapat mengetahui data nilai dari hasil yang telah dikerjakan 

pendidik. Jadi, wordwall karena tampilan dan penggunaan yang mudah 

peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. Pendidik juga dapat 

dengan mudah memasukan bahan ajar dan juga dapat mengetahui hasil data 

nilai yang telah diolah oleh wordwall. 
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3. Langkah-Langkah Penggunaan Media Wordwall 

Menurut pradani, (2022) langkah-langkah penggunaan media wordwall 

adalah: 

1. Mendaftar akun di https://wordwall.net dengan melengkapi data 

2. Memilih tombol create activity untuk memilih template yang ada 

3. Tuliskan judul dan deskripsi permainan 

4. Pilih tombol done jika di rasa sudah selesai membuatnya 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pengarahan mengenai 

pembelajaran yang akan di lakukan 

6. Peserta didik mengakses link yang diberikan oleh guru lalu peserta didik 

menuliskan nama dan menekan tombol start 

7. Lalu jika selesai mengerjakan tekan tombol quis selesai 

4. Jenis Jenis Game Dalam Media Wordwall 

Terdapat 18 game yang tersedia dalam media wordwall, diantarannya: 

a. Match Up (Sesuai), yaitu game yang ditujukan untuk mencocokan soal dan 

fungsi atau definesi.  

b.  Open the Box (Buka kotak itu), game yang ditujukan untuk menebak 

kotak dengan menuang kotak yang tersedia.  

c. Random Cards (Kartu acak), game yang dilakukan untuk menebak kartu 

yang sudah dikocok secara otomatis.  

d. Anagram, yaitu dengan cara meletakan huruf-huruf sesuai dengan posisi 

susunannya.  
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e. Labelled Diagram (diagram berlabel), yaitu game yang dilakukan dengan 

menyusun gambar melalui metode drag.  

f. Crossword (Teka teki silang), yaitu game dengan sebuah petunjuk untuk 

menyelesaikan teka teki silang.  

g. Quiz (Kuis), yaitu game pilihan ganda.  

h. Find the Match (Temukan kecocokannya), game yang mencocokan 

dengan gambar yang sudah tersedia.  

i. Matching Pairs (Pasangan yang cocok), yaitu permainan dengan cara 

memasangkan ubin-ubin dengan mengetap sampai jawabannya sesuai. 

j. Missing Word (Kata yang hilang), yaitu permainan seret dan lepas yang 

dipasangkan pada kotak kosong yang tersedia  

k. Wordsearch (Pencarian kata), yaitu permainan yang menemukan huruf-

huruf yang tersembunyi pada grid (kotak-kotak). 

l. Fitur flip tiles (Balik ubin), yaitu permainan dengan menjelajah rangkaian 

ubin 2 sisi . 

m. Fitur Random Wheel (Roda acak), yaitu permainan memutar bola.  

n. Fitur Group Sort (Pengurutan kelompok), yaitu permainan drag and drop 

untuk mengelompokkan pada grup setiap jawaban.  

o. Fitur Unjumble (Tidak campur aduk), yaitu permainan drag and drop kata-

kata sehingga menjadi susunan kalimat yang benar.  

p. Fitur Gameshow Quiz (Kuis pertunjukan game), yaitu permainan pilihhan 

ganda dengan batas waktu, nyawa, dan bonus. 
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q. Fitur kartu flash (Kartu jawaban), yaitu permainan menggunakan kartu 

dengan petunjuk di depan dan jawaban di belakang. 

r. Fitur Hangman (Algojo), yaitu permainan melengkapi kata dengan 

memilih huruf yang benar. 

Wordwall memiliki berbagai jenis template yang dapat digunakan dan 

diakses dengan mudah oleh pendidik. Namun untuk penggunaannya harus 

disesuaikan seperti materi apa yang disajikan. Oleh karena itu perlu 

disesuaikan agar proses pembelajaran efektif. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Wordwall 

Salah satu keuntungan dari wordwall adalah tidak perlu membayar untuk 

opsi standar dan dapat pula memilih dari beberapa template yang tersedia. 

Disamping itu, game yang dibuat bisa diunduh langsung menggunakan alat 

seperti WhatsApp, Google Classroom, dll. Perangkat lunak ini 

memungkinkan beragam macam permainan yang berbeda untuk dimainkan, 

seperti tts, kuis, mengacak kartu, dan masih banyak lagi. Salah satu 

keuntungan tambahan adalah permainan dapat dicetak dalam bentuk PDF, 

yang membuatnya lebih mudah bagi peserta didik yang memiliki kendala 

jaringan. (Pradani, 2022). 

 

 

 



24 

 

 
 

Dalam (Savira dan Gunawan, 2022) mengatakan bahwa kekurangan dan 

kelebihan wordwall sebagai berikut.  

Kelebihan media wordwall :  

a. Ada kemungkinan untuk menyediakan sistem intruksi belajar yang 

menguntungkan peserta didik dan mempermudah penggunaannya baik 

pada tingkat dasar maupun tinggi.  

b. Media wordwall dapat diakses melalui ponsel kapan saja dan di mana saja. 

c. Aplikasi inovatif dengan berbagai template yang bisa membuat peserta 

didik tertarik untuk mengikuti pelajaran di dalam kelas. 

Kekurangan media wordwall :  

a. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat media wordwall. 

b. Ketika digunakan, font ada kalanya terlalu kecil pun tak dapat diubah.  

c. Tak dapat membuka aplikasi wordwall jika tidak memiliki internet atau 

kuota. 

Setiap website atau teknologi apapun walau sudah dibuat dan dirancang 

semaksimal mungkin namun tetap ada kelebihan dan kekurangannya, dalam 

hal ini yaitu media wordwall dirancang untuk mempermudah mendidik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran juga dapat membangkitkan semangat 

peserta didik. Pada penggunaannya wordwall merupakan media yang mudah 

digunakan oleh pendidik karena pendidik hanya memasukan soal atau bahan 

ajarnya. Namun tidak semua pelajar dapat menggunakan media wordwall ini. 

Wordwall cenderung lebih efektif bila hanya menggunakan kata kata saja 

tidak dengan soal angka. Lalu media wordwall ini merupakan media berbasis 
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internet yang dapat digunakan atau dikerjakan dimana saja, namun media 

wordwall ini perlu menggunakan jaringan internet yang stabil agar dapat 

digunakan secara maksimal. 

E. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar merupakan suatu proses usaha dasar yang dilakukan oleh 

individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

memiliki sikap menjadi bersikap benar,dari tidak terampil menjadi terampil 

melakukan sesuatu. Belajar tidak hanya sekedar memetakan pengetahuan atau 

informasi yang disampaikan. Namun bagaimana melibatkan individu secara 

aktif, membuat ataupun merevisi hasil belajar yang diterimanya menjadi 

suatu pengalaman yang bermanfaat bagi pribadinya. Arsa (2015:1) 

mengemukakan pengertian belajar adalah belajar pada umumnya melibatkan 

interaksi dengan lingkungan eksternal, dan diduga belajar itu terjadi bila 

terjadi sesuatu perubahan atau modifikasi perilaku terjadi, dan perubahan itu 

tetap dalam masa yang relatif lama dalam masa kehidupan individu. 

Sedangkan menurut Kompri (2015:219) belajar merupakan komponen ilmu 

pendidikan yang bekenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik 

yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi). 

Menurut Susanto (2018:56) Hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh siswa selama melakukan kegiatan belajar. Kemampuan yang 

diperoleh itu menyangkut pengetahuan, pengertian dan pekerjaan yang dapat 

dilakukan oleh siswa. Dalam konteks pendidikan formal pada umumnya 

dinyatakan bahwa hasil belajar adalah pernyataan yang mendeskripsikan 
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah menempuh 

pelajaran tertentu. Sedangkan menurut Purwanto (2014:47) Hasil belajar 

merupakan komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan 

pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pendidikan melalui proses belajar mengajar. 

Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi dari kecekapan-

kecekapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Hasil belajar 

yang dimiliki seseorang bias dilihat dari tingkah lakunya. Di sekolah hasil 

belajar dapat dilihat dari seberapa besar pemahaman siswa akan mata 

pelajaran yang ditempuhnya. Bloom menjelaskan secara garis besar membagi 

klasifikasi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotoris: 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 

tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 

tinggi. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) 

yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa yang 

mencakupmenghafal/remember(C1),memahami/understand(C2),menerapk

an/apply (C3), menganalisis/analyse (C4), mengevaluasi/evaluate (C5), 

dan membuat/create (C6). Ranah kognitif dapat diukur menggunakan tes 

yang dikembangkan dari materi yang telah didapatkan di sekolah. 
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2) Ranah afektif yang mencakup perilaku yang terdiri dari lima jenis, yaitu 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.  

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 

kemampuan bertindak. 

Dari beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah 

hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang diperoleh 

dengan kerja keras, baik secara individu maupun kelompok setelah 

mengalami proses pembelajaran. Jadi, yang dimaksud hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki baik bersifat pengetahuan (kognitif), sikap 

(afektif), maupun keterampilan (psikomotorik) yang semuanya ini diperoleh 

melalui proses belajar mengajar. 

2. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan 

pendidikan. Dimana tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta 

didik. Menurut Benyamin Bloom, dalam Nana Sudjana (2017, hlm. 22-23) 

hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotorik. 

1) Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

2) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
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3) Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan 

gerakan ekspresif interpretatif. 

Tiga ranah yang dikemukakan oleh Benyamin Bloom yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik merupakan ranah yang dapat 

dilakukan oleh siswa. Ketiga ranah tersebut dapat diperoleh siswa melalui 

kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian ini yang diukur adalah ranah 

kognitif saja karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai 

materi pelajaran. 

Menurut Benyamin Bloom, dalam Nana Sudjana (2017, hlm. 23-29) 

ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni: 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Istilah Pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari knowledge 

dalam Taksonomi Bloom. Cakupan pengetahuan hafalan termasuk pula 

pengetahuan yang sifatnya faktual disamping pengetahuan yang mengenai 

hal-hal yang perlu diingat seperti: batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, 

ayat, rumus dan sebagainya. Dari sudut respon belajar siswa pengetahuan 

itu dihafal, diingat agar dapat dikuasai dengan baik. Ada beberapa cara 

untuk menguasai atau menghafal misalnya bicara berulang-ulang, 
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menggunakan teknik mengingat. Hal ini dapat dilakukan dengan 

pembuatan ringkasan dan sebagainya. 

b. Pemahaman (comprehention) 

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah 

pemahaman. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna 

atau arti dari sesuatu konsep, untuk itu maka diperlukan adanya hubungan 

atau pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep yang 

dipelajari. Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum: pertama, 

pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami sesuatu makna 

yang terkandung di dalamnya. Misalnya memahami kalimat dari bahasa 

yang satu ke bahasa yang lain, mengartikan lambang negara dan 

sebagainya. Kedua, pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, 

menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan yang pokok dan 

yang bukan pokok. Sedangkan yang ketiga adalah pemahaman 

ekstrapolasi yakni kesanggupan melihat di balik yang tertulis, tersirat dan 

tersurat, meramalkan sesuatu atau memperluas wawasan. 

c. Penerapan (Aplikasi) 

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi sesuatu 

konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya 

memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, menerapkan 

suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan dan sebagainya. 
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d. Analisis 

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai sesuatu integritas 

(kesatuan yang utuh), menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang 

mempunyai arti. Analisis merupakan tipe prestasi belajar sebelumnya, 

yakni pengetahuan dan pemahaman aplikasi. Kemampuan menalar pada 

hakikatnya merupakan unsur analisis, yang dapat memberikan kemampuan 

pada siswa untuk mengkreasi sesuatu yang baru, seperti: memecahkan, 

menguraikan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis dan 

sebagainya. 

e. Sintesis 

Sintesis adalah tipe hasil belajar, yang menekankan pada unsur 

kesanggupan menguraikan sesuatu integritas menjadi bagian yang 

bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau 

bagian menjadi satu integritas. Beberapa bentuk tingkah laku yang 

operasional biasanya tercermin dalam katakata: mengkategorikan, 

menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, 

mengkonstruksi, mengorganisasi kembali, merevisi, menyimpulkan, 

menghubungkan, mensistematisasi, dan lain-lain. 

f. Evaluasi 

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai 

sesuatu berdasarkan judment yang dimilikinya. Tipe prestasi belajar ini 

dikategorikan paling tinggi dan terkandung semua tipe prestasi belajar 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam tipe prestasi hasil belajar 
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evaluasi, tekanannya pada pertimbangan mengenai nilai, mengenai baik 

tidaknya, tepat tidaknya menggunakan kriteria tertentu. Dalam proses ini 

diperlukan kemampuan yang mendahuluinya, yakni pengetahuan, 

pemahaman aplikasi, analisis dan sintesis. Tingkah laku yang operasional 

dilukiskan pada kata-kata menilai, membandingkan, mengkritik, 

menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat dan lain-lain. 

3. Ciri-ciri hasil belajar  

Ciri-ciri hasil belajar dapat dilihat dari beberapa hal berikut antara lain: 

a. Perubahan yang secara sadar, ini berarti bahwa individu yang belajar akan 

menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang kurangya individu 

merasakan telah terjadiadanya suatu perubahan dalam dirinya.  

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, perubahan yang terjadi dalam 

diri individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan 

yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna 

bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positifdan aktif, dalam perbuatan belajar, 

perubahan perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh 

suatu yang lebih baikdari sebelumnya. Semakin banyak usaha belajar 

dilakukan, maka semakin banyak dan baik perubahan yang diperoleh. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan yang terjadi 

karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa 

tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.  
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e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, perubahan tingkah itu 

terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai.  

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, jika seseorang belajar 

sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku 

secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan 

sebagainya. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya proses belajar seorang individu dalam belajar 

disebabkan beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar yaitu yang berasal dari dalam (faktor internal) maupun faktor yang 

berasal dari luar (faktor eksternal). 

Menurut Syah (2011), Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta 

didik yaitu: 

1. Faktor internal Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu itu sendiri. Faktor internal terdiri dari faktor fisiologis dan faktor 

psikologis. 

a. Faktor fisiologis/fisik, terdiri dari kondisi fisik yang normal dan kondisi 

kesehatan fisik. Kondisi fisik yang normal seperti tidak mempunyai 

kekurangan satu anggota tubuh contohnya tangan, kaki, dan lain 

sebagainya. Sedangkan kondisi kesehatan fisik maksudnya dalam 

keadaan sehat jasmani dan rohani. Kedua kondisi ini sangat 

menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 
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b. Faktor Psikologis/psikis, terdiri dari intelegensi, kemauan, bakat, daya 

ingat, daya konsentrasi, jenis bakat yang dimiliki, jenis motivasi yang 

dimiliki untuk belajar, tingkat kematangan dan kedewasaan, faktor 

kelelahan mental atau psikologis, tingkat kemampuan kognitif siswa, 

tingkat kemampuan afektif siswa, kemampuan psikomotorik siswa, dan 

kepribadian siswa. Keseluruhan faktor ini sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar siswa. Jika terdapat kekurangan dari salah satu 

faktor tersebut, maka tidak akan tercapai keberhasilan belajar.  

2. Faktor eksternal ini meliputi faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, 

dan faktor waktu. Faktor keluarga dapat berupa kondisi ekonomi keluarga, 

keturunan dan cara mendidik anak. Lingkungan sekolah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya lingkungan sekolah, sarana pendukung dan 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Sedangkan faktor waktu 

disini mengandung maksud bahwa siswa harus mampu mengatur waktu 

yang tersedia untuk bermain, belajar,dan lain sebagainya. 

Sedangkan menurut Ruseffendi (dalam Susanto, 2016:14-18), faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Anak  

Kemampuan intelegensi seseorang sangat memengaruhi terhadap 

cepat dan lambatnya penerimaan informasi serta terpecahkan atu tidaknya 

suatu permasalahan. Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk 

menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang diberikan. 
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2. Kesiapan atau Kematangan 

 Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan dimana 

individu atau organ-organ sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam 

proses belajar, kematangan atau kesiapan ini sangat menentukan 

keberhasilan dalam belajar. 

3. Bakat Anak  

Menurut Chaplin, yang dimaksud bakat adalah kemampuan potensial 

yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang 

akan datang. 

4. Kemauan Belajar  

Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanakan ialah membuat 

anak menjadi mau belajar atau menjadi giat untuk belajar. Keengganan 

siswa untuk belajar mungkin disebabkan karena ia belum mengerti bahwa 

belajar sangat penting untuk kehidupannya kelak. Kemauan belajar yang 

tinggi disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar tentunya 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang diraihnya. 

5. Minat  

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

6. Model penyajian materi pelajaran 

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada model 

penyjian materi. Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak 
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membosankan, menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa tentunya 

berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan belajar. 

7. Pribadi dan Sikap Guru  

Kepribadian dan sikap guru yang kreatif dan penuh inovatif dalam 

perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya yang aktif dan kreatif ini. 

Pribadi dan sikap guru yang baik tercermin dari sikapnya yang ramah, 

lemah lembut, penuh kasih sayang, tidak cepat marah, tanggap terhadap 

keluhan atau kesulitan siswa, antusias dan semangat dalam bekerja dan 

mengajar, memberikan penilaian yang objektif, rajin, disiplin, serta bekerja 

penuh dedikasi dan bertanggung jawab dalam segala tindakan yang ia 

lakukan. 

8. Suasana  

pengajaran Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa 

dalam belajar adalah suasana pengajaran. Suasana pengajaran yang tenang, 

terjadinya dialog yang kritis antara siswa dengan guru, dan menumbuhkan 

suasana yang aktif di antara siswa tentunya akan memberikan nilai lebih 

pada proses pengajaran. 

9. Kompetensi Guru  

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu. 

kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa dalam belajar. 

Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan 

guru yang profesional. 
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10. Masyarakat  

Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku manusia dan 

berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, pantaslah 

dunia pendidikan lingkungan masyarakat pun ikut memengaruhi 

kepribadian siswa. Kehidupan modern dengan keterbukaan serta kondisi 

yang luas banyak dipengaruhi dan dibentuk oleh kondisi masyarakat 

ketimbang keluarga dan sekolah. 

F. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran WordWall Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

   Pembelajaran dapat dikatakan berhasil ditinjau dari segi proses apabila 

seluruhnya atau sebagian besar peserta didik ikut aktif, baik fisik, mental 

maupun social dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut 

maka salah satu cara yang dapat digunakan dengan penggunaan media yang 

tepat dalam kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran Wordwall adalah salah satu media game edukasi 

berbasis teknologi yang tersedia dalam bentuk website, yang menyediakan 

berbagai macam game yang bisa digunakan oleh guru untuk mendesain media 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Prima Mutia Sari 

dan Husnin Nahry Yarza (2021) menjelaskan bahwa wordwall merupakan 

sebuah aplikasi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran, sumber 

belajar dan menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan berbagai macam konsep permainan yang tersedia dalam bentuk 

website. 
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Penggunaan Wordwall membuat pembelajaran menjadi menarik dan 

tidak monoton, selain itu peserta didik dapat memanfaatkan penggunaan 

teknologi kearah positif (Nisa dan Susanto 2022).  Penelitian yang dilakukan 

Agusti dand Aslam (2022) menyatakan bahwa penggunaan Wordwall sebagai 

media pembelajaran dapat membangkitkan gairah belajar peserta didik, 

pembelajaran yang berlangsung tidak hanya sekedar teori melainkan dapat  

dihubungkan  dengan  permainan.  Dengan belajar menggunakan Wordwall  

dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik, meningkatkan fokus saat 

belajar, dan melatih persaingan secara sehat  (Len  et  al.  2021).   

Keuntungan dari penggunaan media pembelajaran Wordwall adalah 

memberikan nuansa baru untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 

interaktif, efektif, efisien dan menarik, serta dapat digunakan untuk 

pembelajaran mandiri dan tema yang ditampilkan dan didapatkan bisa 

disesuaikan dengan gaya belajar dan musik pengiringnya (Mujahidin dkk., 

2021). Serta akses untuk media ini sangat mudah, bisa digunakan 

menggunakan perangkat ponsel pintar sendiri, laptop tanpa perlu mendownload 

aplikasi yang ada. Dan selain menampilkan soal, media ini juga bisa 

menampilkan fitur-fitur yang lain dalam bentuk games sehingga siswa bisa 

belajar sambil bermain games. Sedangkan untuk kelemahan dari penggunaan 

media ini adalah terkadang mengalami gangguan saat proses permainan 

berlangsung hal ini dikarenakan media ini membutuhkan jaringan yang stabil. 

  



38 

 

 
 

G. Materi Dasar Pemetaan, Penginderaan jauh dan Sistem Iinformasi 

Geografi  

1. Dasar Pemetaan  

a. Pengertian Peta  

Peta adalah gambaran permukaan bumi yang ditampilkan pada suatu 

bidang datar dengan skala tertentu.  

b. Jenis-jenis Peta  

1) Peta Umum  

Menampilkan seluruh permukaan bumi dari segi fisik alam maupun 

buatan manusia. Peta ini memiliki gambaran informasinya secara umum.  

 Peta umum dibagi tiga yaitu  

a) Peta topografi adalah jenis peta yang mengaambarkan permukaan bumi 

lengkap dengan reliefnya. Penggambaran relief permukaan bumi ke 

dalam peta digambarkan dalam sebuah bentuk garis kontur. Garis 

kontur adalah sebuah garis pada peta yang menghubungkan tempat-

tempat yang memiliki ketinggian yang sama. 

b) Peta korografi adalah jenis peta yang menggambarkan seluruh atau 

sebagian permukaan bumi yang sifatnya umum dan biasanya berskala 

sedang. Contoh peta korografi adalah atlas.  

c) Peta dunia adalah jenis peta umum yang berskala sangat kecil dengan 

cakupan wilayah yang sangat luas.  
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2) Peta khusus (peta tematik) 

Menampilkan informasi ketampakan tertentu. Penggunaan simbol 

sesuai dengan tema pada judul peta. Contoh peta penggunaan lahan. peta 

kepadatan penduduk, peta persebaran objek wisata, dan lain-lain. 

3) Jenis peta berdasarkan skalanya 

Jenis peta berdasarkan skalanya dibagi menjadi peta kadaster, peta 

skala besar, peta skala sedang, peta skala kecil, dan peta skala 

geografi.Yaitu: 

a) Peta kadaster 

Peta kadaster adalah jenis peta yang memiliki skala antara 1 : 100 

hingga 1: 5.000. Biasanya, peta ini digunakan untuk menggambarkan 

luas tanah maupun sertifikat tanah. 

b) Peta skala besar 

Jenis peta ini adalah peta yang memiliki skala antara 1: 5.000 hingga 

1: 250.000. Peta ini digunakan untuk menggambarkan daerah yang 

sempit, misalnya peta kelurahan, peta desa, peta kecamatan, dan peta 

kota. 

c) Peta skala sedang 

Peta skala sedang memiliki skala antara 1:250.001 sampai dengan 

1:500.000. Cakupan wilayah yang digambar dalam peta ini termasuk 

provinsi, pulau, dan sebagainya. 

d)  Peta Peta skala kecil 
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Peta jenis ini memiliki skala antara 1:500.001 sampai dengan 

1:1.000.000. Daerah yang digambar pun cukup luas, misalnya satu 

negara. 

c. Komponen Peta 

1) Judul 

Memuat informasi yang sesuai dengan apa yang ada pada peta tersebut. 

Judul peta terletak di bagian atas dan bertulisan tebal. 

2) Garis tepi 

Garis tepi disebut juga sebagai border merupakan garis yang ada di tepi 

yang membingkai peta. 

3) Orientasi 

Orientasi peta atau diagram petunjuk arah menunjukkan posisi dan arah 

suatu titik maupun wilayah. Orientasi peta biasanya digambarkan dengan 

tanda panah yang menghadap ke utara. 

4) Skala peta 

Merupakan perbandingan ukuran yang sebenarnya dengan ukuran yang 

ada pada peta. Skala peta disajikan dalam bentuk numerik, grafis, dan verbal. 

5) Koordinat 

Koordinat atau garis astronomis menunjukkan adanya garis lintang dan 

garis bujur dengan satuan derajat. 
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6) Insert peta 

Sesuai dengan namanya, insert peta merupakan pets son disisipkan di 

bagian bawah halaman peta itu sendiri Meskipun ukurannya lebih kecil, insert 

menggambarkan bentuk peta secara keseluruhan. 

7) Simbol 

Simbol peta menginterpretasikan apa saja yang terdapat pada suatu 

wilayah yang tergambar dalam peta. Misalnya saja bentuk segitiga berwarna 

hitam diwakilkan untuk gumung, dsb. Simbol yang bersifat informasi 

sebaiknya dibuat secara sederhana, berukuran kecil, dan jelas. 

8) Legenda 

Merupakan informasi yang menjelaskan simbol-simbol yang ada pada 

peta. 

9) Tulisan 

Tulisan atau lettering merupakan semua bentuk tulisan yang menjelaskan 

nama-nama setiap daerah yang ada pada peta. Lettering dimuat 

seproporsional mungkin agar sesuai dengan ukuran peta. Jika menuliskan 

kenampakan air, huruf dibuat bercetak miring. 

10) Warna 

Warna diterapkan untuk mengidentifikasi simbol pada peta. Terdapat 

enam warna yang biasa digunakan pada peta yaitu warna biru, cokelat, hijau, 

hitam, merah, dan putih. Warna biru untuk mendeskripsikan kenampakan 

perairan, warna cokelat untuk menggambarkan relief muka bumi, warna hijau 

untuk mengidentifikasi wilayah perkebunan atau hutan, warna hitam atau 
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merah untuk mengidentifikasi jalan atau hal terkait lainnya, dan warna putih 

digunakan untuk menggambarkan penampakkan es. 

11) Identitas peta 

Terletak pada bagian bawah legenda yang berisi tentang sumber, tahun, 

dan pembuat peta. Seluruh tulisan tersebut dibuat dengan huruf kapital. 

d. Fungsi peta 

1) Peta berfungsi untuk menunjukkan lokasi suatu tempat atau wilayah di 

permukaan bumi. Selain itu, peta juga berfungsi untuk: 

2) Menggambarkan bentuk-bentuk atau fenomena di permukaan bumi. 

3) Memperlihatkan luas daerah, ukuran, dan jarak pada permukaan bumi. 

4) Menyatakan informasi tentang konteks keruangan. 

2.  Penginderaan Jauh 

a. Pengertian Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh adalah ilmu, Seni, dan teknik untuk merekam atau 

bersinggungan dengan alat penginderaan berupa sensor buatan. 

b. Komponen komponen penginderaan jauh 

1) Sumber Tenaga 

Sumber tenaga yang dibahas di sini adalah sinar matahari. Ini karena 

matahari bersifat memantulkan tenaga. Sumber tenaga tersebut berfungsi 

untuk membantu sensor dalam merekam objek. Terdapat dua jenis 

penginderaan jauh berdasarkan sumber energi yang digunakan, pasif dan 

aktif. Penginderaan jauh pasif memanfaatkan sumber tenaga alami. 

Sedangkan penginderaan jauh aktif memanfaatkan sumber tenaga buatan. 
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2) Atmosfer 

Atmosfer berfungsi untuk menyerap, memantulkan, dan 

menghamburkan spektrum elektromagnetik. 

3) Objek 

Dalam memancarkan atau memantulkan tenaga, objek memiliki sifat-

sifat tertentu yaitu spektral, spasial, dan temporal. 

a) Spektral; identifikasi objek berdasarkan pengenalannya, misalnya gelap 

dan cerah. 

b) Spasial; identifikasi obejek berdasarkan pola keruangan seperti halnya 

bentuk, tinggi, ukuran. 

c) Temporal, identifikası objek berdasarkan umur dan waktu perekaman 

objek 

4) Sensor 

Terdapat dua jenis sensor dalam merekam dan menerima tenaga yang 

datang yaitu sensor fotografik dan sensor elektronik 

a) Sensor fotografik adalah sensor yang menghasilkan foto udara karena 

menggunakan kamera film sebagai detektornya. 

b) Sensor elektronik adalah sensor yang menghasilkan citra karena 

menggunakan gelombang radio. 

5) Wahana 

Wahana merupakan alat transportasi yang digunakan demi memperoleh 

data yang dikelompokkan berdasarkan tempat dan ketinggian pantulan. 
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Terdapat tiga jenis wahana yaitu satelit, pesawat terbang tinggi, dan pesawat 

terbang rendah. 

6) Perolehan Data 

Data yang diperoleh bisa didapatkan secara manual dan digital. Cara 

manual sendiri didapatkan dengan menginterpretasi foto. Sedangkan cara 

digital didapatkan dengan bantuan komputer. 

7) User (Pengguna Data) 

Berhasil atau tidaknya penerapan sistem penginderaan jauh disandarkan 

pada user. Bagaimana seorang pengguna data bias menggunakan data 

dengan baik dan akurat agar mendapatkan hasil yang optimal. 

3. Sistem Informasi Geografi 

a. Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem Informasi Geografis berasal dari gabungan 3 kata: Sistem, 

Informasi, dan Geografis. Dari ketiganya, dapat dipahami bahwa Sistem 

Informasi Geografis adalah penggunaan sistem berisi informasi mengenai 

kondisi Bumi dalam sudut pandang keruangan. 

b. Komponen-Komponen Sistem Informasi Geografi 

1) Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat Keras ini berupa perlengkapan yang mendukung kerja SIG, 

seperti CPU, monitor, printer, digitizer, scanner, plotter, CD rom, VDU, dan 

flash disk. Bagian-bagian perangkat keras beserta fungsinya yaitu: 

a) CPU (Central Processing Unit): perangkat utama komputer untuk 

pemrosesan semua instruksi dan program 
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b) VDU (Visual Display Unit): komponen yang digunakan sebagai layar 

monitor untuk menampilkan hasil pemrosesan CPU. 

c) Disk drive: bagian CPU untuk menghidupkan suatu program 

d) Tape drive: bagian dari CPU yang menyimpan data hasil pemrosesan 

e) Digitizer, alat untuk mengubah data teristris menjadi data digital 

(digitasi) ukuran relatif kecil 

f) Printer: alat untuk mencetak data maupun peta dalam 

g) Plotter: berfungsi seperti printer, digunakan untuk mencetak peta 

tetapi keluarannya lebih lebar. 

2) Perangkat lunak (Software) 

Perangkat lunak (Software), yaitu komponen SIG yang berupa 

program-program pendukung kerja SIG seperti input data, proses data, dan 

output data. Contoh perangkat lunak dari SIG adalah program kerja seperti 

Q- GIS, ArchView, dan ArcGis. 

3) Manusia (User/Brainware) 

Manusia sebagai pengguna (brainware), yaitu pelaksana yang 

bertanggung jawab dalam pengumpulan, proses, analisis, dan publikasi data 

geografis. Komponen brainware-lah yang mengolah data hasil lapangan 

untuk selanjutnya diproses atau di-digitasi menjadi sebuah peta yang dapat 

digunakan untuk keperluan tertentu sesuai dengan fungsinya. 
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c. Fungsi Sistem Informasi Geografis 

1) SIG untuk Inventarisasi Sumber Daya Alam 

Singkatnya, manfaat SIG untuk inventarisasi Sumber Daya Alam 

(SDA) adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui persebaran berbagai SDA. misalnya minyak bumi, 

batubara, emas, besi, dan barang tambang lainnya. 

b) Untuk mengetahui kawasan lahan potensial dan lahan kritis. 

c) Untuk mengetahui kawasan lahan pertanian dan perkebunan. 

d) Untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan.  

e) Untuk memantau daerah pasang surut guna mengembangkan lokasi 

pertanian atau kepentingan lain. 

f) Untuk memetakan kesuburan tanah yang diperlukan dalam usaha 

pertanian. 

2)  SIG untuk Perencanaan Pembangunan 

Perencanaan pembangunan dengan memanfaatkan SIG dapat dilakukan 

melalui analisis peta-peta tematik. Dengan analisis ini, kita dapat 

mengetahui kemampuan lahan. Sebagai contoh, perencanaan pembangunan 

terminal bus dapat memanfaatkan peta jaringan jalan, peta tata guna lahan, 

peta kepadatan penduduk, peta trayek angkutan, maupun peta harga tanah. 

3) SIG untuk Perencanaan Ruang 

SIG bermanfaat sekali untuk perencanaan suatu wilayah. Pendataan dan 

pengembangan pusat-pusat pertumbuhan dan pembangunan menggunakan 

SIG. SIG juga digunakan untuk mengetahui persebaran penduduk. 



47 

 

 
 

Persebaran penggunaan lahan, baik untuk pengembangan permukiman 

penduduk, kawasan industri, sekolah, maupun rumah sakit, seluruhnya juga 

menggunakan SIG. 

4) SIG untuk Perencanaan Transportasi 

Dalam bidang transportasi, pemetaan SIG digunakan untuk 

inventarisasi jaringan transportasi publik, kesesuaian rute alternatif, 

perencanaan perluasan sistem jaringan jalan, serta analisis kawasan rawan 

kemacetan dan kecelakaan. 

5) SIG untuk Mitigasi Bencana 

SIG dalam mitigasi bencana dapat digunakan untuk menentukan 

wilayah yang menjadi prioritas utama penanggulangan bencana. SIG juga 

digunakan untuk mengidentifikasi sumber bencana, menentukan lokasi 

sebagai tempat evakuasi, mengidentifikasi luas area yang terkena bencana, 

dan lain sebagainya. 

H. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah studi yang dilakukan oleh peneliti lain 

sebelum ditulis oleh penulis. Adanya penelitian terdahulu ini akan dijadikan 

sebagai referensi dan bahan kajian sesuai dengan judul yang akan digunakan 

oleh penulis. Berikut beberapa penelitian yang relevan dari penelitian 

sebelumnya:  

1) Penelitian yang dilakukan oleh (Maghfiroh, 2018) dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Wordwall untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas IV MI Roudlotul Huda”. Metode penelitian yang digunakan 
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adalah metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Tujuan penelitian ini untuk 

membuktikan adanya pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap hasil 

belajar siswa. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat pada setiap siklusnya. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 

sebesar 42,11% pada pra silklus meningkat menjadi 76,31% pada siklus I 

sehingga terdapat peningkatan sebanyak 34,20% setelah implementasi 

penggunaan media Wordwall. Persamaan dari penelitian terdahulu adalah 

Variabel X media wordwall dan variabel Y hasil belajar. Adapun 

perbedaannya, metode yang digunakan penelitian terdahulu adalah metode 

PTK (Penelitian Tindakan Kelas) sedangkan penelitian yang di lakukan penulis 

adalah metode Kuasi Eksperimen (Quasi Experiment).   

2) Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah, Sulistyarini, dan Adlika (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran 

geografi pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 3 Pontianak berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode Quasi 

Experimental Design dengan desain Nonequivalent Control Group Design, di 

mana kelas eksperimen menggunakan media Wordwall dan kelas kontrol 

menggunakan Google Form. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar antara kedua kelas tersebut dengan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,31 ± 0,05. Selain itu, diperoleh effect size sebesar 0,44 

yang menunjukkan bahwa pengaruh media Wordwall berada dalam kategori 

sedang. Dengan demikian, media Wordwall terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara efektif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
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sedang dikerjakan adalah sama-sama menggunnakan quasi eksperimen dan 

mengangkat tentang mata pelajaran geografi. Sedangkan perbedaan nya adalah 

metode pengumpulan data sebelum menggunakan media wordwall yaitu 

menggunakan media google from, sedangkan penelitian yang sedang di 

kerjakan pengumpulan data sebelum menggunakan media adalah tes tertulis. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh (Ihfanti Fidya dkk, 2021) dengan judul 

Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Media Game Interaktif Wordwall”. 

Berdasarkan presentase siklus I mendapat hasil 66,07%, presentase pada siklus 

II 80,35%, presentase pada siklus III mendapat hasil 100% dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta mampu memunculkan minat dan 

motivasi belajar siswa terhadap ketertarikan media game interaktif wordwall. 

Persamaan dari penelitian terdahulu adalah Variabel X media wordwall dan 

variabel Y hasil belajar. Adapun perbedaannya, metode yang digunakan 

penelitian terdahulu adalah metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 

sedangkan penelitian yang di lakukan penulis adalah metode Kuasi Eksperimen 

(Quasi Experiment).   

4) Penelitian yang dilakukan oleh (Sentani dkk., 2022) dengan judul 

“Implementasi Game Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa 

Inggris di Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi”. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Adapun hasil penelitiannya adalah menunjukkan bahwa aktivitas 

pengerjaan kuis materi perfect present tense dan simple past tense 
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menggunakan media telah efektif, dari 14 orang peserta didik di peroleh hasil 

13 orang mendapatkan nilai tuntas dengan presentase 92,85%, 1 orang untuk 

nilai tidak tuntas dengan presentase 7,15%. Dalam penggunaan media 

Wordwall hasil nilai responden sebesar 31,7% dengan kriteria sangat efektif. 

Persamaan dari penelitian terdahulu adalah variabel X: Media Wordwall dan 

variabel Y: hasil belajar. Adapun perbedaan penelitian terdahulu adalah metode 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif sedangkan metode yang digunakan 

penulis adalah quasi eksperimen (Quasi Experiment). 

I. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran konkrit dari konsep teoritis 

agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan atau pada saat 

penelitian. Selain itu, konsep operasional dapat memberikan batasan terhadap 

kerangka teoritis yang ada agar mudah dipahami dalam mengumpulkan data 

dilapangan. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu Media 

Pembelajaran Wordwall (variabel x) dan hasil belajar (variable y).  

1. Variabel X (Media Pembelajaran Wordwall)  

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan dari adanya suatu variabel dependen (terikat). 

     Langkah-langkah media wordwall menurut pradani, (2022) adalah: 

a. Guru menyusun dan menyiapkan materi yang akan di tampilkan dalam 

media wordwall. 

b. Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai. 
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c. Setelah memberikan penjelasan guru memberikan kuis dengan 

menggunakan media wordwall dengan batasan waktu yang telah di 

tentukan. 

d. Masing-masing siswa menjawab kuis di media wordwall dengan 

menggunakan smartphone mereka. 

e. Guru memantau hasil dari jawaban kuis setiap siswa 

f. Guru memberikan kesimpulan secara umum dari pembelajaran yang telah 

disampaikan pada hari itu 

g. Evaluasi. 

h. Penutup 

2. Variabel Y (Hasil Belajar) 

Menurut Benyamin Bloom, dalam Nana Sudjana (2017, hlm. 22-23) 

indicator hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis dan evaluasi. 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat atau mengenali kembali 

tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus, dan sebagainya. Dalam 

jenjang kemampuan ini, seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau 

mengetahui adanya suatu konsep, fakta atau istilah tanpa harus mengerti 

atau dapat menggunakannya. 
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2. Pemahaman (comprehension) 

Yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 

setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dalam hal ini, siswa dituntut 

untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang 

sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan 

untuk menghubungkannya dengan hal-hal yang lain. Kemampuan ini dapat 

dijabarkan kedalam tiga bentuk, yaitu menerjemahkan(translation), 

menginterpretasi (interpretation), dan mengekstrapolasi (extrapolation). 

3. Penerapan (application) 

Yaitu kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan 

ide-ide umum, metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, 

dan sebagainya dalam situasi yang baru dan konkret. Situasi yang digunakan 

haruslah baru, karena apabila tidak demikian, maka kemampuan yang 

diukur bukan lagi penerapan, melainkan ingatan semata-mata. Pengukuran 

kemampuan ini ummnya menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

(problem solving), dan melalui pendekatan ini siswa dihadapkan pada suatu 

masalah yang perlu dipecahkan dengan menggunakan pengetahuan yang 

telah dimilikinya. 

4. Analisis (analysis) 

Yaitu kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu bahan atau 

keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 

hubungan dintaranya mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya 
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dapat dipahami dengan baik, yang dinyatakan dengan penganalisisan 

bagian-bagian pokok atau komponen-komponen dasar dengan hubungan 

bagian-bagian itu. Kemampuan analisis ini dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok, yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis prinsip-

prinsip yang terorganisasi. 

5. Sintesis (synthesis) 

Yaitu kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari kemampuan 

analisis, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola 

yang baru, yang dinyatakan dengan membuat suatu rencana, yang menuntut 

adanya kriteria untuk menemukan pola dan struktur organisasi yang 

dimaksud.             

6. Evaluasi (evaluation) 

Yaitu merupakan jenjang berpikir yang paling tinggi dalam ranah 

kognitif ini, yang merupakan kemampuan seseorang untuk membuat 

pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, atau ide, mencakup kemampuan 

untuk membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal dan 

mempertanggungjawabkan pendapat itu berdasarkan kriteria tertentu, yang 

dinyatakan dengan kemampuan memberikan penilaian terhadap sesuatu hal. 

b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan 
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refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 

atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif 

interpretatif.  

J.  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian, kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data 

yang dikumpulkan. Berdasarkan uraian teori yang dikemukakan di atas, maka 

hipotesis penelitian ini yaitu: 

a. Ha: Ada perbedaan yang signifikan penggunaan media pembelajaran 

wordwall terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi di 

SMA Taruna Pekanbaru.  

b. Ho:  Tidak ada perbedaan yang signifikan penggunaan media 

pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

geografi di SMA Taruna Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka yang bersifat 

kuantitatif, yang memungkinkan adanya generalisasi untuk hasilnya, yang 

nantinya akan diukur dengan angka dan di analisis dengan prosedur statistik 

(Mukhid, 2021). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuasi eksperimen Quasi Experimental. Experimen semu merupakan bentuk 

desain yang melibatkan dua kelompok dimana salah Satu kelompok sebagai 

kelompok eksperimen dan satu kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol 

(Rukminingsih dkk., 2020). Desain penelitian yang digunakan adalah desain 

Nonequivalent control group design, kedua kelompok diberikan soal prettest 

kemudian diberi perlakuan dan terakhir diberi posttest. Kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen diberikan perlakuan berbeda kemudian hasilnya 

dibandingkan (Rukminingsih dk k., 2020). 

Tabel III. 1  

Rancangan Penelitian Pretest-Posttest 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  01 X 02 

Kontrol 03 - 04 
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Keterangan: 

01= Pre-test kelompok eksperimen  

03= Pre-test kelompok kontrol  

X= Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran 

Wordwall 

02= Post-test kelompok ekspeimen  

04 = Post-test kelompok kontrol 

 Prettest diberikan sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 

eksperimen. Sedangkan pemberian posttest dilakukan pada saat akhir setelah 

dilakukan perlakuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu 

perlakuan. Pada penelitian ini penulis menggunakan media pembelajaran 

Wordwall untuk mencari pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi di SMA Taruna Pekanbaru. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil yaitu bulan Agustus 

sampai Oktober tahun ajaran 2024/2025. Adapun tempat penelitian ini 

dilaksanakan yaitu di SMA Taruna Pekanbaru, yang terletak di jalan Melur Gg. 

Lili II Nomor 40 Kelurahan Kedung Sari, Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru 

Riau.  
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Gambar III. 1  

Peta Lokasi Penelitian 
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C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek  

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam 

rangka sebagai sasaran penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X di SMA Taruna Pekanbaru, dengan total keseluruhan subjek 

penelitian 326 siswa. 

2. Objek  

Objek penelitian adalah persoalan yang akan diteliti, guna mendapatkan 

data yang lebih terarah. Objek nya yakni pengaruh penggunaan media 

wordwall terhadap hasil belajar siswa di SMA Taruna Pekanbaru.  

D. Populasi dan Sample Penelitian  

1. Populasi 

Menurut Sugyono (2016) populasi adalah wilayah generasi yang terdiri 

dari objek yang mempunyai kualitas dan karakeristik tentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi sebagai sumber data. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Taruna Pekanbaru 

pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 10 kelas dengan 

jumlah siswa   orang, lebih jelasnya bias dilihat pada tabel berikut:   
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Tabel III. 2  

Populasi Penelitian 

No Kelas  Populasi  

1 X1 32 

2 X2 34 

3 X3 32 

4 X4 32 

5 X5 34 

6 X6 32 

7 X7 33 

8 X8 32 

9 X9 33 

10 X10 32 

 Jumlah 326 

Sumber: Data Siswa SMA Taruna Pekanbaru T.A 2024/2025 yang      

didapat dari guru mata pelajaran Geografi  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel juga di ambil dari populasi 

yang benar-benar mewakili dan valid yaitu dapat mengukur sesuatu yang 

seharusnya diukur (Komala, 2017).  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling dimana menurut Lenaini (2021) Teknik purposive 

sampling merupakan sebuah metode sampling non randoms sampling dimana 
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peneliti memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas 

spesial yang cocok dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan bisa 

menanggapi kasus penelitian. Adapun jenis sampel yang digunakan adalah 

judgement sampling. (Mardiah dkk., 2017) menjelaskan bahwa sampel dipilih 

berdasarkan penilaian peneliti bahwa dia adalah pihak yang paling baik untuk 

dijadikan sampel dalam penelitian.  

Sampel pada penelitian ini meliputi 2 kelas dari total populasi kelas X di di 

SMA Taruna tahun ajaran 2024/2025. Jadi, peneliti menetapkan X3 sebagai 

kelas eksperimen dan X8 sebagai kelas Kontrol, dengan pertimbangan dari 

guru mata pelajaran geografi yang dikarenkan siwa kelas X 3 hasil belajarnya 

menurun sementara kelas X 8 dapat dikatakan memiliki hasil belajar yang 

cukup baik. Oleh karena itu X 3 sebagai kelas eksperimen berjumlah 32 siswa 

dengan menggunakan media Wordwall dan kelas X 8 sebagai kelas kontrol 

berjumlah 32 siswa dengan perlakuan pembelajaran model konvensional. 

Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 3  

Sampel Penelitian 

No Pilihan Kelas  Jumlah Siswa 

1 Eksperimen  X3 32 

2 Kontrol   X8 32 

 Jumlah  64 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data di 

lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh seorang pengamat (observer) terhadap suatau individual atau 

kelompok (observer) tanpa disadari bahwa mereka sedang diamati. Dalam 

penelitian ini, observasi digunakan untuk melihat proses penggunaan media 

pembelajaran Wordwall sesuai dengan langkah-langkah atau konsep.  

2. Tes  

Tes hasil belajar yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar selama proses pembelajaran. Tes yang digunakan terdiri dari prettest 

dan posttest. Prettest yaitu digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

sebelum pemberian tindakan, sedangkan posttest digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa setelah tindakan dengan menggunakan media Wordwall. 

Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui daya pembeda tentang hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan media Wordwall. 

Tes belajar ini diberikan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 

pada materi yang akan diajarkan. Adapun tes yang diberikan peneliti kepada 

siswa yaitu tes objektif yang berbentuk pilihan ganda dengan option jawaban 

a,b,c,d dan e. Adapun standar nilai hasil belajar dalam penelitian ini 

mengikuti KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) yang di tetapkan sekolah pada 

nilai 70.  
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Bentuk tes yang digunakan yaitu, prettest-posttest yang dilaksanakan 

pada awal sebelum proses pembelajaran pada sauatu materi dan pada akhir 

proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

belajar siswa tentang materi yang telah dipelajari (Magdaleda, 2021). Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal objektif yang berjumlah 20 

butir soal.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi, menurut Suharsini Arikunto, metode documenter 

adalah sebuah metode mencari informasi tentang suatu yang berupa 

catatan, buku, Salinan, koran, tulisan, majalah, risalah rapat, agenda dan 

foto kegiatan. Metode dokumentasi dalam penelitian ini, dipergunakan 

untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan hasil observasi. Dimana 

dalam penelitian ini dolumen yang digunakan adalah daftar nilai siswa. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui nilai siswa sebelum di terapkannya 

media pembelajaran wordwall. Dokumentasi juga bias dilakukan pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung yaitu dalam bentuk pengambilan 

gambar atau foto.  

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang akan di ukur dan akan memberikan informasi tentang apa yang kita 

teliti (Sukendra dkk., 2020). Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian adalah instrumen tes. 
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Instrumen tes berupa soal tes objektif tipe pilihan ganda. Tes digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Tes hasil belajar ini 

dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan prettest dan sesudah 

perlakuan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen. Adapun Instrumen 

tes yang digunakan dalam penelitian ini di adopsi dari penelitian (L. U. Dewi 

dkk., 2021). 

Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian dilakukan uji coba 

terlebih dahulu kepada siswa yang telah mendapatkan materi pendekatan 

geografi. Pengujian instrumen pada penelitian ini dibagikan kepada siswa kelas 

XI di SMA Taruna Pekanbaru yang telah mendalami materi Peta, Pengideraan 

Jauh dan Sistem Informasi Geografi, kemudian instrumen tersebut diuji secara, 

uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda. 

G. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari 

variable yang diteliti dengan tepat. Menurut sugiyono 2008 instrumen yang 

valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. 

Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur,pengujian validitas dalam penelitian ini adalah validitas 

analisis faktor yaitu dengan cara mengkolerasi antar skor instrument dengan 

skor totalnya. Hal ini dilakukan dengan cara korelasi product moment. Rumus 

dan kolerasi product momen ini adalah: 
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𝒓𝒙𝒚 = 

𝑵 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)𝟐] [𝑵. ∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)𝟐]
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = koofisien korelasi tiap item 

N = banyak nya subjek uji coba 

∑ 𝑋 = Jumlah skor item  

∑ 𝑌 =  Jumlah skor total 

∑ 𝑋𝑌 = Jumlah perkalian skor item dan skor total 

∑ 𝑋2 = Jumlah skor X dikuadratkan  

∑ 𝑌2 = Jumlah skor Y dikuadratkan  

Didalam melakukan pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat 

ketepatan suatu alat ukur validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat 

menggunakan program excell yakni membandingkan nilai hitung dengan nilai 

tabel apabila nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan 

item itu valid. Sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut tidak valid sehingga perlu 

diganti atau dibuang. Dapat dilihat dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika t Hitung < tTabel maka butir pernyataan tersebut 

tidak valid. 

b) Jika t Hitung > tTabel maka butir pernyataan tersebut valid. 

Dalam melakukan uji validitas ini, peneliti memakai 28 responden 

diluar kelas yang dijadikan sampel yakni kelas XI B dengan taraf signifikan 

5% . Suatu item soal dinyatakan valid jika nilai r hitung melebihi dari nilai r 
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tabel pada tingkat signifikan 0,05, hasil uji dapat direkapitulasikan ke dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel III. 4  

Uji Validitas 

No  No Item Soal R Hitung  R Tabel  Keputusan  

1 Soal no. 1  0,374 0,3739 Valid  

2 Soal no. 2 0,3762 0,3739 Valid  

3 Soal no. 3 -0,0654 0,3739 Tidak valid  

4 Soal no. 4 0,3942 0,3739 Valid  

5 Soal no. 5 -0,1028 0,3739 Tidak valid  

6 Soal no. 6 0,4121 0,3739 Valid  

7 Soal no. 7 -0,0789 0,3739 Tidak Valid  

8 Soal no. 8 0,3886 0,3739 Valid  

9 Soal no. 9 0,4048 0,3739 Valid  

10 Soal no. 10 0,3814 0,3739 Valid  

11 Soal no. 11 0,4055 0,3739 Valid  

12 Soal no. 12 -0,1157 0,3739 Tidak Valid 

13 Soal no. 13 0,4139 0,3739 Valid  

14 Soal no. 14 -0,3717 0,3739 Tidak Valid 

15 Soal no. 15 -0,1075 0,3739 Tidak Valid 

16 Soal no. 16 -0,1014 0,3739 Tidak Valid 

17 Soal no. 17 0,1163 0,3739 Tidak Valid 

18 Soal no. 18 0,3533 0,3739 Tidak Valid  

19 Soal no. 19 -0,0717 0,3739 Tidak Valid  

20 Soal no. 20 0,3946 0,3739 Valid  

21 Soal no. 21 -0,0740 0,3739 Tidak Valid 

22 Soal no. 22 0,3900 0,3739 Valid  

23 Soal no. 23 0,3886 0,3739 Valid  

24 Soal no. 24 -0,1963 0,3739 Tidak Valid 

25 Soal no. 25 0,3814 0,3739 Valid  

26 Soal no. 26 0,3762 0,3739 Valid  

27 Soal no. 27 0,0280 0,3739 Tidak Valid  

28 Soal no. 28 0,4122 0,3739 Valid  

29 Soal no. 29 -0,1689 0,3739 Tidak Valid  

30 Soal no. 30 0,0280 0,3739 Tidak Valid 

31 Soal no. 31 0,0740 0,3739 Tidak Valid 

32 Soal no. 32 0,4247 0,3739 Valid  

33 Soal no. 33 0,3977 0,3739 Valid  

34 Soal no. 34 -0,0317 0,3739 Tidak Valid  

35 Soal no. 35 0,0260 0,3739 Tidak Valid  

36 Soal no. 36 0,4089 0,3739 Valid   
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37 Soal no. 37 -0,0538 0,3739 Tidak Valid 

38 Soal no. 38 -0,1300 0,3739 Tidak Valid 

39 Soal no. 39 0,3926 0,3739 Valid  

40 Soal no. 40 0,3926 0,3739 Valid  

Sumber: Olahan Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui Uji Validitas dilakukan pada 

40 butir soal pilihan ganda terdapat 20 soal yang dinyatakan valid dan 

terdapat 20 soal yang dinyatakan tidak valid. Adapun soal yang tidak valid 

dikarena terlalu sulit Sehingga peneliti dalam pengumpulan data dalam 

penelitian hanya menggunakan item soal yang valid saja yaitu 20 soal 

tersebut. Maka 20 soal ini akan digunakan untuk tes peningkatan hasil belajar 

siswa (Pretest dan Posttest). Kemudian 20 soal ini selanjutnya akan di uji 

reabilitasnya.  

2. Uji Reabilitas  

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat 

tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel dalam artian harus 

memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan. Suatu soal dikatakan reliabel 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Reabilitas suatu tes merujuk pasa derajat 

stabilitas,konsitensi, daya prediksi, dan akurasi. 

Adapun Kategori koefisien reliabilitas (Guilford 1956: 145) adalah 

sebagai berikut:  



67 
 

 
 

Reliabilitas Evaluasi 

0,80 < 𝑟₁₁ ≤ 1,00 Sangan tinggi 

0,60 ≤ 𝑟₁₁ < 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ 𝑟₁₁ < 0,60 Sedang 

0,20 ≤ 𝑟₁₁ < 0,40 Rendah 

-1,00 r₁₁ < 0,20 Sangat rendah 

 

Hasil dari pengolaan data pada uji reabilitas diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel III. 5  

Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Alpha Cronbach's N of Items 

.610 20 

Sumber: Olahan data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa uji reabilitas sebesar 

0,610 pada 20 soal, berdasarkan kategori koefesien reabilitas menurut 

Guilford maka item masuk pada kategori reabilitas tinggi karena nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,610. Angka tersebut menunjukkan soal yang di 

ujikan sudah realibel. 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan Teknik mengolah data setelah data 

dikumpulkan dengan perhitungan statistik. Tujuan analisis data adalah untuk 

memberikan makna atau arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan 
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dari masalah yang ada. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Teknik penelitian kuantitatif dengan menggunakan rumus.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang kita miliki 

distribusi normal yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik 

parametrik dengan menggunakan test untuk satu sampel, korelasi dan regresi. 

Statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variable akan dianalisis 

harus berdistribusi normal. Sugiyono 2008: 241. Oleh karena itu sebelum 

pengujian hipotesis dilakukan maka dilakukan pengujian normalitas data, 

untuk menguji normalitas dapat dilakukan dengan Chi kuadrat   sebagai 

berikut: 

𝑿𝟐 = ∑
(𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

Keterangan: 

𝑋2 = Chi kuadrat hitung 

fo= frekuensi yang diperoleh dari data penelitan 

fh= frekuensi yang diharapkan 

Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.  
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Tabel III. 6  

Uji Normalitas 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig 

 

Hasil 

Belajar 

Pretest Eksperimen  0.113 32 0.200* 

Posttest Eksperimen 0.125 32 0.200* 

Pretest Kontrol 0.105 32 0.200* 

Posttest Kontrol 0.148 32 0.071 

Sumber : Olahan Data Penelitian 2024 

Berdasarkan hasil output uji normalitas diatas hasil prettest dan posttest 

kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikan kolmogorov-smirnov lebih 

besar dari nilai alpha yaitu pretest 0,200 > 0,05 dan posttest 0,200 > 0,05 

sedangkan hasil pretest dan posttest kelas kontrol menunjukkan nilai 

signifikan kolmogrov-smirnov lebih besar dari alpha yaitu prettes 0,200 > 

0,05, dan posttest 0,071 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data hasil penelitian dinyatakan terdistribusi normal, maka dapat dipilih uji 

statistic parametrik yaitu uji beda (T Test).  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah sampel yang akan 

diteliti berasal dari populasi yang homogen sama atau tidak. Untuk 

mengetahui varians kedua sampel tersebut homogen atau tidak. Oleh karena 

itu, akan dilakukan uji homogenitasnya dengan uji homogenitas variasi 

karena langkah-langkah penerapan uji ini mudah untuk diterapkan dan 

dipahami. 

 



70 
 

 
 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, dapat dilihat hasil homogenitas 

berdasarkan tabel berikut: 

Tabel III. 7  

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .179 1 62 .674 

Based on Median      .322 1 62        .572 

Based on Median 

and with adjusted df 

.322 1 61.984 .572 

Based on trimmed 

mean 

.198 1 62 .658 

Sumber : Olahan Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai sig based on mean adalah 

0,179 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa posttest kelas ekperimen 

dan postetst kelas kontrol adalah sama atau homogen, dengan demikian dapat 

digunakan untuk pengujian parametrik selanjutnya. 

3. Uji “t”  

Uji t merupakan salah satu uji statistic parametrik, sehingga mempunyai 

asumsi yang harus dipenuhi yaitu normalitas dan homogenitas. Jika kedua 

asumsi tidak terpenuhi maka uji yang digunakan merupakan uji t non 

parametrik. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan 

sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan 

Uji t dapat di rumuskan sebagai berikut: 

𝒕𝟎 =
𝑴𝑿 − 𝑴𝒀

√(
𝑺𝑫𝑿

𝑵 − 𝟏)𝟐 + (
𝑺𝑫𝒀

𝑵 − 𝟏)𝟐
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          Keterangan: 

𝑀𝑋 = Mean Variabel X  

𝑀𝑌 = Mean Variabel Y 

𝑆𝐷𝑋  = Standar deviasi Y 

𝑆𝐷𝑌 = Standar Deviasi y 

N = Jumlah Sampel  

Pengujian t telah dilakukan maka hasil pengujian t hitung dibanding 

dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika t hitung > ttabel maka H₀ ditolak 

b. jika t hitung < ttabel maka H₀ diterima 

4. Effect Size (Uji N-Pengaruh) 

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya effect berbedaan 

atau hubungan suatu variable dengan variable lainnya. Uji effect size 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent 

(Model Konvensional) terhadap variabel dependen (penggunaan media 

wordwall) dalam penelitian ini. Menghitung effect size menggunakan rumus 

cohens. Lina sari, 2021:134. Menurut Cohen dalam santoso, 2010 rumus 

effect size sebagai berikut: 

𝒓 =
𝒀𝟏 − 𝒀𝟐

𝑺𝒅
 

Keterangan:  

r = Effect Size  

 𝑌1= Rata- rata kelas Eksperimen 

𝑌2 = Rata-rata kelas kontrol 



72 
 

 
 

Sd = Standar deviasi 

Tabel III. 8  

Kategori Nilai Effect Size 

Size Interpretation 

0 – 0,02 Weak effect (efek lemah) 

0,21 – 0,50 Modest effect (efek sederhana) 

0,51 – 1,00 Moderarat effect (efek sedang ) 

>1,00 Strong effect (efek tinggi) 

Sumber : Santoso, 2010 : 17 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian 

di kelas X SMA Taruna Pekanbaru, peneliti membuat beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Hasil belajar siswa melalui postest pada kelas yang mendapatkan penerapan 

media wordwall di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

yang tidak diterapkan media wordwall di kelas kontrol. Hal ini dilihat dari 

pretest kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar (55,94) dan 

posttest kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata sebesar (78,59). 

Sedangkan pretest kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata sebesar (57,81) 

dan posttest kelas kontrol mendapat nilai rata-rata (67,66). Dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar 

antara kelas kontrol dengan kelas eskperimen pada pretest dan posttest. 

Setelah dilakukan pengujian dapat diperoleh nilai Sig. (2 tailed) sebesar 

0,00 < 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian dapat dismpulkan bahwa penerapan penggunaan media wordwall 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 

wordwall kelas eksperimen dengan yang tidak menggunakan media 
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wordwall kelas kontrol. Hal ini berarti media pembelajaran wordwall 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

geografi di SMA Taruna Pekanbaru sebesar 0,92 (92%) yang mempunyai 

Strong Effect (Pengaruh yang tinggi). 

B. Sarana 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Para guru disarankan lebih bervariasi dalam penggunaan media 

pembelajaran, agar siswa tidak bosan dengan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya memberikan masukan kepada guru apabila merasa 

proses pembelajaran yang mereka jalani terasa membosankan, siswa harus 

mampu membangun chemistry dengan guru agar belajar bisa jadi lebih 

menyenangkan. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam mengajar 

dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 
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penyempurnaan khususnya penggunaan media pembelajaran wordwall yang 

dapat diterapkan pada materi lainnya 
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Lampiran 1. SK Pembimbing 
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Lampiran 2. SK Pembimbing (Perpanjangan)  
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Lampiran 3. Surat Pra-Riset 
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Lampiran 4. Surat Balasan Pra-Riset  
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Lampiran 5. Surat Izin Riset  
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Lampiran 6. Surat Riset DPMPT 
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Lampiran 7. Surat Riset Dinas Pendidikan  
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Lampiran 8. Surat Telah Melaksanakan Riset 
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Lampiran 9. Berita Acara Seminar Proposal  
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Lampiran 10. Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal  
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MODUL AJAR  
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Lampiran 11. Modul Ajar 

 

MODUL AJA 

KELAS KONTROL  

Sekolah  : SMA Taruna Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Peta,Penginderaan Jauh, Sistem Informasi Geografis  

Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan, 2 Jam Pelajaran / 90 Menit. 

 

Fase : E 

Domain CP : Pengetahuan Peta, Penginderaan Jauh, Dan SIG 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan peta dasar 

maupun peta tematik  

2. Peserta didik mampu menganalisis penginderaan jauh, fungsi dan juga 

manfaat nya 

3. Peserta didik mampu mengerti dan menggunakan sig dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kata Kunci : 

1. Peta dasar 

2. Peta tematik 

3. Data geografis 

4. Data penginderaan jauh 

5. Prinsip kartografi 

6. Teknologi SIG  

Pertanyaan Inti : 

1. Apa yang anda ketahui tentang peta ? 

2. Apa perbedaan peta dasar dan peta tematik ? 

3. Apa yang dibutuhkan dalam membuat peta tematik ? 

4. Deskripsikan jenis data geografis dan data penginderaan jauh! 

5. Bagaimana prinsip kartografi dalam pembuatan peta ? 

6. Bagaimana peranan teknologi SIG dalam pembuatan peta 

tematik? 
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Pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki siswa : 

1. Keterampilan pembelajaran luring dan daring  

2. Kemampuan membaca peta  

3. Kemampuan memahami prinsip kartografi  

4. Kemampuan menginterpretasi citra penginderaan jauh  

5. Kemampuan dalam analisis keruangan SIG  

6. Terampil membuat peta tematik sederhana  

7. Terampil dalam aplikasi SIG sederhana menggunakan google map 

 

Profil Pelajar Pancasila : 

1. Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa (Berempati pada orang lain) 

2. Mandiri (Memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam melaksanakan 

keterampilan proses,percaya diri, mengembangkan kendali dan disiplin diri) 

Gotong Royong 

3. Bernalar kritis ( Mampu memproses informasi dan gagasan, melakukan 

evaluasi terhadap prosedur yang dilakukan, mengevaluasi dan merefleksi 

pemikiran)Kreatif 

4. Kreatif (Menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang orisinil ) 

5. Bergotong-royong (Berkolaborasi dalam menyelesaikan projek sederhana, 

melakukan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama) 

Sarana dan Prasarana 

1. Papan tulis 

2. Laptop 

3. Buku 

4. Infokus 

5. Spidol  

 

 

Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan                  : Saintifik 

2. Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab  

3. Model Pembelajaran   : Konvensional  

 

Asesmen 

1. Asesmen Individu (Esai, Pilihan Ganda) 

2. Asesmen Kelompok (Diskusi, Presentasi,) 
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PERTEMUAN 1 ( PETA) 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa bersama dengan menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa sebagai perwujudan rasa syukur untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar Pancasila 

sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Y.M.E. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana 

belajar yang kondusif. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai serta garis besar materi yang akan dibahas pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru mengarahkan siswa agar melakukan literasi di 

sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau 

buku-buku penunjang lain, dari internet terkait materi 

peta, jenis-jenis peta, dan fungsi peta untuk menambah 

pengetahuan siswa. 

2. Guru menyampaikan materi secara singkat tentang peta, 

jenis-jenis peta dan fungsi peta 

3. Guru memberikan tugas siswa untuk menulis 

resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 

materi. 

4. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang telah disampaikan. 

 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berhasil 

menjawab 

2. Guru  memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat menarik kesimpulan/generalisasi atas seluruh 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini dan 
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kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

melanjutkan dengan memberikan penguatan dalam 

kesimpulan tersebut. 

3. Guru menyampaikan kepada siswa untuk dapat membaca 

terlebih dahulu materi selanjutnya untuk di bahas pada 

pertemuan selanjutnya 

4. Penutup (Doa) 

 

PERTEMUAN 2 ( Penginderaan Jauh) 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa bersama dengan menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa sebagai perwujudan rasa syukur untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar Pancasila 

sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Y.M.E. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana 

belajar yang kondusif. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai serta garis besar materi yang akan dibahas pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru mengarahkan siswa agar melakukan literasi di 

sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau 

buku-buku penunjang lain, dari internet terkait materi 

Penginderaan Jauh untuk menambah pengetahuan siswa. 

2. Guru menyampaikan materi secara singkat tentang 

penginderaan jauh,komponen-komponen penginderaan 

jauh, jenis-jenis citra penginderaan jauh, dan 

interpretasi citra penginderaan jauh.  

3. Guru memberikan tugas siswa untuk menulis 

resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 

materi konsep dasar. 

4. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang telah disampaikan 
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C. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berhasil 

menjawab 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat menarik kesimpulan/generalisasi atas seluruh 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini dan 

kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

melanjutkan dengan memberikan penguatan dalam 

kesimpulan tersebut. 

3. Guru menyampaikan kepada siswa untuk dapat membaca 

terlebih dahulu materi selanjutnya untuk di bahas pada 

pertemuan selanjutnya 

4. Penutup (Doa) 

 

PERTEMUAN 3 ( Sistem Informasi Geografis ) 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa bersama dengan menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa sebagai perwujudan rasa syukur untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar Pancasila 

sebagai siswa yang beriman danbertakwa kepada Tuhan 

Y.M.E. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana 

belajar yang kondusif. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai serta garis besar materi yang akan dibahas pada 

pertemuan yang sedang berlangsung 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru mengarahkan siswa agar melakukan literasi di 

sekolah dengan membaca materi dari buku paket atau 

buku-buku penunjang lain, dari internet terkait materi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menambah 

pengetahuan siswa. 



143 
 

 
 

2. Guru menyampaikan materi secara singkat tentang SIG, 

subsistem SIG, Dan komponen SIG  

3. Guru memberikan tugas siswa untuk menulis 

resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 

materi konsep dasar. 

4. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang telah disampaikan 

 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berhasil 

menjawab 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat menarik kesimpulan/generalisasi atas seluruh 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini dan 

kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

melanjutkan dengan memberikan penguatan dalam 

kesimpulan tersebut. 

3. Guru menyampaikan kepada siswa untuk dapat membaca 

terlebih dahulu materi selanjutnya untuk di bahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

4. Penutup (Doa) 

 

Penilaian 

 Sikap : Lembar Penelitian (Observasi) 

 Pengetahuan : Lembar Penelitian (Soal Test) 

 Keterampilan : Unjuk Kinerja dan Laporan tertulis 

 

 

Mengetahui ;      Pekanbaru,20September 2024   

Guru Mata Pelajaran Geografi                                          Mahasiswa Peneliti                        

 

 

 

Halim Fortuna, S.Pd                                                     Fitriah Anggita Pratama 
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MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMA Taruna Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Peta, Penginderaan Jauh, Sistem Informasi Geografis  

Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan, 2 Jam Pelajaran / 90 Menit. 

 

Fase : E 

Domain CP : Pengetahuan Peta, Penginderaan Jauh, Dan SIG 

Tujuan Pembelajaran : 

1.Peserta didik mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan peta dasar 

maupun peta tematik  

2.Peserta didik mampu menganalisis penginderaan jauh, fungsi dan juga manfaat 

nya 

3.Peserta didik mampu mengerti dan menggunakan sig dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kata Kunci : 

1. Peta dasar 

2. Peta tematik 

3. Data geografis 

4. Data penginderaan jauh 

5. Prinsip kartografi 

6. Teknologi SIG  

Pertanyaan Inti : 

1. Apa yang anda ketahui tentang peta ? 

2. Apa perbedaan peta dasar dan peta tematik ? 

3. Apa yang dibutuhkan dalam membuat peta tematik ? 

4. Deskripsikan jenis data geografis dan data penginderaan jauh! 

5. Bagaimana prinsip kartografi dalam pembuatan peta ? 

6. Bagaimana peranan teknologi SIG dalam pembuatan peta 

tematik? 
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Pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki siswa : 

1. Keterampilan pembelajaran luring dan daring  

2. Kemampuan membaca peta  

3. Kemampuan memahami prinsip kartografi  

4. Kemampuan menginterpretasi citra penginderaan jauh  

5. Kemampuan dalam analisis keruangan SIG  

6. Terampil membuat peta tematik sederhana  

7. Terampil dalam aplikasi SIG sederhana menggunakan google map 

 

 

Profil Pelajar Pancasila : 

1. Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa (Berempati pada orang lain) 

2. Mandiri (Memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam melaksanakan 

keterampilan proses,percaya diri, mengembangkan kendali dan disiplin diri) 

Gotong Royong 

3. Bernalar kritis ( Mampu memproses informasi dan gagasan, melakukan 

evaluasi terhadap prosedur yang dilakukan, mengevaluasi dan merefleksi 

pemikiran)Kreatif 

4. Kreatif (Menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang orisinil ) 

5. Bergotong-royong (Berkolaborasi dalam menyelesaikan projek sederhana, 

melakukan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama) 

Sarana dan Prasarana 

1. Papan tulis 

2. Laptop 

3. Buku 

4. Infokus  

5. Spidol  

 

Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan                  : Saintifik 

2. Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab  

3. Model Pembelajaran   : Konvensional 

 

Asesmen 

1. Asesmen Individu (Esai, Pilihan Ganda) 

2. Asesmen Kelompok (Diskusi, Presentasi,) 
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PERTEMUAN 1 ( PETA) 

B. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa bersama dengan menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa sebagai perwujudan rasa syukur untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar Pancasila 

sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Y.M.E. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana 

belajar yang kondusif. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai serta garis besar materi yang akan dibahas pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

 

C. Kegiatan Inti 

1. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran 

2. Guru menyampaikan materi secara singkat tentang peta, 

jenis-jenis peta dan fungsi peta 

3. Guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran yang 

telah di sampaikan 

4. Guru membentuk kelompok dari 3-5 orang secara acak 

5. Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan 

menggunakan media wordwall 

6. Guru mengarahkan siswa untuk menjawab permainan 

quis wordwall dengan cepat, cermat, dan kerjasama 

kelompok 

7. Guru mengumumkan hasil point yang didapatkan dari 

masing-masing kelompok. 

 

D. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil 

menjawab pertanyaan quis  terbanyak 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat menarik kesimpulan/generalisasi atas seluruh 



147 
 

 
 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini dan 

kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

melanjutkan dengan memberikan penguatan dalam 

kesimpulan tersebut. 

3. Guru menyampaikan kepada siswa untuk dapat membaca 

terlebih dahulu materi selanjutnya untuk di bahas pada 

pertemuan selanjutnya 

4. Penutup (Doa) 

 

PERTEMUAN 2 ( Penginderaan Jauh) 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa bersama dengan menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa sebagai perwujudan rasa syukur untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar Pancasila 

sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Y.M.E. 

2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana 

belajar yang kondusif. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai serta garis besar materi yang akan dibahas pada 

pertemuan yang sedang berlangsung. 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran 

2. Guru menyampaikan materi secara singkat tentang 

penginderaan jauh,komponen-komponen penginderaan 

jauh, jenis-jenis citra penginderaan jauh, dan 

interpretasi citra penginderaan jauh.  

3. Guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran yang 

telah di sampaikan 

4. Guru membentuk kelompok dari 3-5 orang secara acak 

5. Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan 

menggunakan media wordwall 
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6. Guru mengarahkan siswa untuk menjawab permainan 

quis wordwall dengan cepat, cermat, dan kerjasama 

kelompok 

7. Guru mengumumkan hasil point yang didapatkan dari 

masing-masing kelompok. 

 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil 

menjawab pertanyaan quis  terbanyak 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat menarik kesimpulan/generalisasi atas seluruh 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini dan 

kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

melanjutkan dengan memberikan penguatan dalam 

kesimpulan tersebut. 

3. Guru menyampaikan kepada siswa untuk dapat membaca 

terlebih dahulu materi selanjutnya untuk di bahas pada 

pertemuan selanjutnya 

4. Penutup (Doa) 

 

PERTEMUAN 3 ( Sistem Informasi Geografis ) 

A, Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 

berdoa bersama dengan menunjuk salah satu siswa untuk 

memimpin berdoa sebagai perwujudan rasa syukur untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar Pancasila 

sebagai siswa yang beriman danbertakwa kepada Tuhan 

Y.M.E. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

4. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana 

belajar yang kondusif. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai serta garis besar materi yang akan dibahas pada 

pertemuan yang sedang berlangsung 
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B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran 

2. Guru menyampaikan materi secara singkat tentang SIG, 

subsistem SIG, Dan komponen SIG  

3. Guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran yang 

telah di sampaikan 

4. Guru membentuk kelompok dari 3-5 orang secara acak 

5. Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan 

menggunakan media wordwall 

6. Guru mengarahkan siswa untuk menjawab permainan 

quis wordwall dengan cepat, cermat, dan kerjasama 

kelompok 

7. Guru mengumumkan hasil point yang didapatkan dari 

masing-masing kelompok. 

 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil 

menjawab pertanyaan quis  terbanyak 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpendapat menarik kesimpulan/generalisasi atas seluruh 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini dan 

kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

melanjutkan dengan memberikan penguatan dalam 

kesimpulan tersebut. 

3. Guru menyampaikan kepada siswa untuk dapat membaca 

terlebih dahulu materi selanjutnya untuk di bahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

4. Penutup (Doa) 
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Penilaian 

 Sikap : Lembar Penelitian (Observasi) 

 Pengetahuan : Lembar Penelitian (Soal Test) 

 Keterampilan : Unjuk Kinerja dan Laporan tertulis 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui ;                Pekanbaru,20 September 2024   

Guru Mata Pelajaran Geografi                                       Mahasiswa Peneliti                        

 

 

 

Halim Fortuna, S.Pd                                                    Fitriah Anggita Pratama 
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KISI-KISI, INSTRUMEN, 

DAN TES 
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Lampiran 12. Kisi-Kisi Instrumen 

 

 

No Materi Indikator soal Level 

Kognitif 

No Soal 

1 Peta 

 

Memahami 

pengetahuan 

dasar peta 

 

 

C1 

 

1, 2 

  

 

Mengetahui dan 

memahami 

jenis-jenis peta 

 

 

C2 

 

3 

  Mengetahui dan 

memahami 

simbol-simbol 

dalam peta 

 

 

C2 

 

4 

  Memahami 

unsur-unsur peta 

 

C1, C2, 

C2 

 

5, 6, 7 

  Memahami peta 

tematik 

 

 

C1 

 

8 

2 Penginderaan jauh Mengetahui 

dan memahami 

konsep dasar 

penginderaan 

jauh 

 

 

C1 

 

9 

  Menganalisa dan 

mengidentifikasi/ 

interpretasi citra 

penginderaan 

jauh  

 

 

C4, C1, 

C1, C2 

 

10, 11, 12, 13 

  Memahami 
manfaat 
penginderaan 
jauh 
 

 

C2 

 

14 
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3 SIG Mengetahui 

dan 

memahami 

komponen 

sistem 

informasi 

geografis 

(SIG) 

 

 

C1 

 

15 

  Memahami 

dan 

menganalisa 

subsitem 

sistem 

informasi 

geografis 

(SIG) 

 

 

C1, C4, 

C4 

 

16, 17, 18 

  Mengetahui dan 

memahami 

manfaat dari 

sistem informasi 

geografis (SIG) 

 

 

C1 

 

19 

  Mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan SIG 

 

 

C1 

 

20 
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Lampiran 13. Soal Validitas 

 

Nama                  : 

Kelas                   : 

Mata Pelajaran  : 

Hari/ Tanggal     : 

 

A. Pilihan Ganda  

 

1. Peta berasal dari Bahasa Yunani 

yaitu mappa, yang artinya…. 

a. Gambaran bumi 

b. Tiruan bumi 

c. Kain penutup meja. 

d. Hamaparan daratan 

e. Topografi 

2. Perhatikan gambar dibawah ini 

 

Peta di atas merupakan gambaran dari 

peta? 

a. Peta dunia 

b. Peta topografi 

c. Peta korografi 

d. Peta khusus 

e. Peta skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Peta yang menyajikan informasi 

kenampakan tertentu dipermukaan 

bumi (spesifik) disebut peta…. 

a. Kadaster 

b. Umum 

c. Tematik 

d. Dunia 

e. Kontur 

4. Kenampakan alam yang 

digambarkan dengan simbol area 

adalah…. 

a. Jalan raya 

b. Rel kereta api 

c. Ibu kota 

d. Danau 

e. Gunung 

5. Perhatikan peta di bawah ini 

 

Gambar peta di atas merupakan 

penggambaran peta dengan skala? 

a. 1: 1.000.000 

b. 1: 5.000-250.000 

c. 1: 500.000-1.000.000 

d. 1: 250.000-500.000 

e. 1: 1.000-5.000 
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6. Ruang yang berisi simbol-simbol 

keterangan mengenai kenampakan 

fisiografis dan sosiografis 

dinamakan… 

a. Insert 

b. Legenda 

c. Border 

d. Atlas 

e. Denah 

7. Unsur peta yang berguna untuk 

menentukan letak suatu tempat 

adalah…. 

a. Mata angin 

b. Garis lintang dan bujur 

c. Inset data 

d. Proyeksi peta 

e. Skala peta 

8. Perhatikan gambar lembaga di 

bawah ini! 

 
Peta tematik apa yang di ciptakan oleh 

lembaga tersebut? 

a. Peta curah hujan 

b. Peta kepadatan penduduk 

c. Peta pendidikan 

d. Peta perkebunan 

e. Peta penggunaan lahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Perhatikan jenis-jenis peta di bawah 

ini 

1. Peta korografi 

2. Peta kadaster 

3. Peta geografis 

4. Peta cadangan gas bumi 

5. Peta perkebunan dan pertanian 

Dari jenis peta di atas, mana kah yang 

termasuk kedalam peta khusus? 

a. 1 dan 2 

b. 3 dan 4 

c. 4 dan 5 

d. 5 dan 1 

e. 2 dan 4 

10. Perbandingan jarak peta dengan 

jarak sebenarnya dilapangan 

disebut…… 

a. Insert 

b. Proyeksi 

c. Skala 

d. Legenda 

e. Border 

11. Ilmu yang mempelajari tentang 

perpetaan disebut… 

a. Kartografi 

b. Karografi 

c. Kaligrafi 

d. Etmografi 

e. Demografi 

12. Simbol sungai pada peta di 

gambarkan dengan warna… 

a. Coklat 

b. Merah 

c. Biru 

d. Hijau 

e. Kuning 
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13. Teknologi yang digunakan 

untuk memperoleh data tentang 

suatu gejala di muka bumi tanpa 

harus kontak dengan objek tersebut 

adalah…. 

a. Sistem informasi geografis 

b. Penginderaan jauh 

c. Citra foto 

d. System informasi keruangan 

e. Terestris 

14. Perhatikan salah satu hasil citra 

penginderaan jauh di bawah ini! 

 

Manakah hasil rekaman penginderaan 

jauh yang benar? Berdasarkan 

gambar di atas! 

a. Foto pankromatik 

b. Foto inframerah 

c. Foto ortokromatik 

d. Foto ultraviolet 

e. Foto satelit 

 

 

 

 

15. Bila obyek pada sebuah citra 

terlihat terang, hal tersebut 

disebabkan…. 

a. Tekstur objek halus 

b. Tetstur objek kasar 

c. Intesitas sinar besar 

d. Situs objek terpencil 

e. Pantulan sinar dari objek 

sangat banyak 

16. Jalan aspal pada foto udara 

dapat dikenali dari…. 

a. Rona yang jelas memanjang 

b. Ronanya kemerahan dengan 

pola yang tidak menentu 

c. Ronanya yang gelap bentuk 

memanjang. 

d. Ronanya kelabu cerah dengan 

bentuk mengecil 

e. Warnanya cerah 

 

17. Perhatikan alat penginderaan 

jauh di bawah ini!

 
Manakah jenis citra penginderaan jauh 

yang menggunakan alat tersebut? 

a. Citra tunggal 

b. Citra multispekteral 

c. Citra inframerah termal 

d. Citra satelit 

e. Citra dirgantara 
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18. Perhatikan unsur unsur 

interpretasi citra di bawah ini! 

1. Bentuk                    5. Pola 

2. Ukuran                   6. Bayangan 

3. Rona                       7. Situs 

4. Tekstur                   8. Asosiasi 

Pada nomor berapakah unsur 

interpretasi citra yang benar? 

a. 1, 2, dan 3 

b. 3, 4, dan 5 

c. 5, 6, dan 7 

d. 7, 8 dan 2 

e. Semuanya benar 

19. Interpretasi objek gedung 

sekolah pada foto udara mudah 

dikenali karena tampak bentuk 

huruf L. interpretasi objek tersebut 

berdasarkan…. 

a. Rona 

b. Pola 

c. Ukuran 

d. Bayangan 

e. Bentuk 

20. Ciri- ciri penginderaan jauh 

seperti: 

1) Situs jalan rel 

2) Memiliki bentuk persegi Panjang 

3) Ukurannya lebih besar dari rumah 

penduduk 

Citra penginderaan jauh berdasarkan 

ciri tersebut mengambarkan 

objek… 

a. Stasiun 

b. Sekolah 

c. Lapangan 

d. Terminal 

e. Bandara 

 

 

 

 

 

21. Perhatikan gambar berikut ini 

 

Gambar di atas merupakan salah satu 

platform terkenal di dunia, 

manakah manfaat penginderaan 

jauh yang di hasilkan dari platform 

di atas? 

a. Pemantauan sumber daya alam 

b. Pemantauan pertanian 

c. Analisis iklim dan cuaca 

d. Pemantauan bencana alam 

e. Pemetaan 

22. Citra foto yang dibuat dengan 

menggunakan semua spectrum 

sinar tampak mulai dari warna 

merah sampai ungu disebut… 

a. Foto inframerah 

b. Foto ortokromatik 

c. Foto oblique 

d. Foto pankromatik 

e. Foto multispectral 
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23. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, manakah 

jenis citra penginderaan jauh yang 

menggunakan alat tersebut? 

a. Citra tunggal 

b. Citra radar dan gelombang 

mikro 

c. Citra wahana 

d. Citra satelit 

e. Citra inframerah termal 

24. Keuntungan menggunakan data 

digital dalam kajian penginderaan 

jauh ialah… 

a. Dapat mudah dikirim ke pesawat 

ruang angkasa yang mengorbit 

bumi 

b. Dapat ditafsir lebih cepat dan 

menilai pola keruangan secara tepat 

c. Rona dan tekstur lebih tepat 

dibedakan 

d. Data mudah diterima dari 

tempat yang jauh 

e. Dapat ditafsir lebih cepat 

 

25. Keterkaitan antara obyek yang 

satu dengan yang lainnya dalam 

interpretasi disebut… 

a. Situs 

b. Bayangan 

c. Asosiasi 

d. Interelasi 

e. Korologi 

26. Jika obyek pada citra terlihat 

gelap, hal tersebut disebabkan 

karena…. 

a. Pantulan sinar obyek sangat 

sedikit 

b. Tekstur obyek halus 

c. Warnanya gelap 

d. Situs objek terpencil 

e. Intesitas pantulan cahaya sangat 

besar 

27. Alat yang digunakan untuk 

merekam data yang dipermukaan 

bumi dalam penginderaan jauh 

disebut…. 

a. Lensa 

b. Wahana 

c. Kamera 

d. Sensor 

e. Satelit 

28. Salah satu perangkat SIG yang 

merupakan pelakyu/subyek yang 

mengendalikan seluruh sistem dan 

di tuntut memiliki kemampuan 

dalam penguasaan iptek yang 

muktair disebut……. 

a. Hadrware 

b. Software 

c. Brainware 

d. Freeware 

e. Shareware 

 

 

 

 

 



159 
 

 
 

29. Model data spasial yang 

dibentuk oleh kemampuan sel atau 

pixel dengan bentuk grid, dan 

setiap pixel mempunyai referensi. 

Model ini disebut…. 

a. Data vector 

b. Data atribut 

c. Data kualitatif 

d. Data kuantitatif 

e. Data raster 

30. Perhatikan tabel jumlah 

penduduk di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, manakah 

komponen data SIG yang benar? 

a. Data vektor 

b. Data raster 

c. Data spasial 

d. Data atribut 

e. Semuanya benar 

31. Urutan dalam tahapan kerja SIG 

yang benar adalah…. 

a. Manipulasi, input, dan proses 

b. Output, proses, dan input 

c. Atribut, input, dan proses 

d. Input, proses, output . 

e. Output, input, proses 

 

 

32. Wujud data vector dalam sistem 

informasi geografis berbentuk…. 

a. Deskripsi keadaan suatu wilayah 

berwujud peta 

b. Data berbentuk pixel 

c. Data manual 

d. Data garis atau polygon 

e. Data yang berasal dari survey 

lapangan 

33. Perhatikan peta di bawah ini! 

 

Dari peta di atas merupakan salah satu 

manfaat sistem informasi geografis, 

dalam bidang apa kah itu? 

a. Bidang perencanaan pembangunan 

b. Bidang sosial dan budaya 

c. Bidang pengembangan daerah 

wisata 

d. Bidang kesehatan 

e. Bidang inventarisasi sumber daya 

alam 
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34. Salah satu cara memasukkan 

(input) data SIG, tertera di bawah 

ini, kecuali…. 

a. Scanning  

b. Tabulasi  

c. Anotasi  

d. Digitasi  

e. Printing 

35. Fungsi analisis data spasial yang 

dilakukan SIG, yang menghasilkan 

data spasial baru dari dua data 

spasial yang dimasukkan adalah…. 

a. Klasifikasi  

b. Network  

c. Buffering  

d. Overlay 

e. Analisis tiga dimensi  

36. Manfaat sistem informasi 

geografis dalam pembangunan 

wilayah adalah…  

a. Perluasan jaringan bisnis dan 

marketing  

b. Inventarisasi taaman laut dan 

sejenisnya  

c. Perencanaan data ruang dan 

permukiman  

d. Pemanfaatan wilayah pasang 

surut dan abrasi  

e. Pengamatan wilayah banjir 

dan sumber daya alam 

37. Proses pengubahan data geografi 

menjadi data vector disebut…. 

a. Penyiaman  

b. Digitasi . 

c. Tabulasi  

d. Klasifikasi  

e. Overlay 

 

 

 

 

38. Badan yang mempunyai tugas 

melaksanakan tugas pemerintah di 

bidang informasi geospasial adalah 

….. 

a. BIG 

b. NASA  

c. BMKG  

d. LAPAN  

e. Borsurtanal 

39. Salah satu keunggulan 

penggunaan Sistem Informasi 

Geografi dalam memperoleh data 

adalah… 

a. Dapat mengetahui lokasi 

geografis secara kualitatif 

b. Kesalahannya sedikit 

c. Pemantauannya mudah 

d. Secara otomatis cepat dan tepat 

e. Menghemat biaya 

40. Dibawah ini merupakan 

pemrosesan data dalam Sistem 

Informasi Geografi (SIG)…. 

a. memasukan -mengolah dan 

menayangkan data 

b. Identifikasi – Perekaman – deteksi 

c. Deteksi – interpretasi – perekaman 

d. Pengenalan – Identifikasi – deteksi 

e. Perekaman – Pengenalan – 

interpretasi 
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Lampiran 14. Soal Pretest dan Posttest 

 

Nama                  : 

Kelas                   : 

Mata Pelajaran  : 

Hari/ Tanggal     : 

 

B. Pilihan Ganda  

 

1. Peta berasal dari Bahasa Yunani 

yaitu mappa, yang artinya…. 

a. Gambaran bumi 

b. Tiruan bumi 

c. Kain penutup meja. 

d. Hamaparan daratan 

e. Topografi 
 

2. Ilmu yang mempelajari tentang 

perpetaan disebut… 

a. Kartografi 

b. Karografi 

c. Kaligrafi 

d. Etmografi 

e. Demografi 

 

3. Peta yang menyajikan informasi 

kenampakan tertentu 

dipermukaan bumi (spesifik) 

disebut peta…. 

a. Kadaster 

b. Umum 

c. Tematik 

d. Dunia 

e. Kontur 

 

4. Kenampakan alam yang 

digambarkan dengan simbol 

area adalah…. 

a. Jalan raya 

b. Rel kereta api 

c. Ibu kota 

d. Danau 

e. Gunung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Ruang yang berisi simbol-

simbol keterangan mengenai 

kenampakan fisiografis dan 

sosiografis dinamakan… 

a. Insert 

b. Legenda 

c. Border 

d. Atlas 

e. Denah 

 

6. Unsur peta yang berguna untuk 

menentukan letak suatu tempat 

adalah…. 

a. Mata angin 

b. Garis lintang dan bujur 

c. Inset data 

d. Proyeksi peta 

e. Skala peta 

 

7. Perbandingan jarak peta dengan 

jarak sebenarnya dilapangan 

disebut…… 

a. Insert 

b. Proyeksi 

c. Skala 

d. Legenda 

e. Border 
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8. Perhatikan gambar lembaga di 

bawah ini! 

 
Peta tematik apa yang di 

ciptakan oleh lembaga tersebut? 

a. Peta curah hujan 

b. Peta kepadatan penduduk 

c. Peta pendidikan 

d. Peta perkebunan 

e. Peta penggunaan lahan 

 

9. Teknologi yang digunakan 

untuk memperoleh data tentang 

suatu gejala di muka bumi tanpa 

harus kontak dengan objek 

tersebut adalah…. 

a. Sistem informasi geografis 

b. Penginderaan jauh 

c. Citra foto 

d. System informasi keruangan 

e. Terestris 

 

10. Jalan aspal pada foto udara 

dapat dikenali dari…. 

a. Rona yang jelas memanjang 

b. Ronanya kemerahan dengan 

pola yang tidak menentu 

c. Ronanya yang gelap bentuk 

memanjang. 

d. Ronanya kelabu cerah dengan 

bentuk mengecil 

e. Warnanya cerah 

 

 

 

 

 

 

11. Interpretasi objek gedung 

sekolah pada foto udara mudah 

dikenali karena tampak bentuk 

huruf L. interpretasi objek 

tersebut berdasarkan…. 

a. Rona 

b. Pola 

c. Ukuran 

d. Bayangan 

e. Bentuk 

 

12. Ciri- ciri penginderaan jauh 

seperti: 

1. Situs jalan rel 

2. Memiliki bentuk persegi 

Panjang 

3. Ukurannya lebih besar dari 

rumah penduduk 

Citra penginderaan jauh 

berdasarkan ciri tersebut 

mengambarkan objek… 

a. Stasiun 

b. Sekolah 

c. Lapangan 

d. Terminal 

e. Bandara 

 

13. Jika obyek pada citra terlihat 

gelap, hal tersebut disebabkan 

karena…. 

a. Pantulan sinar obyek sangat 

sedikit 

b. Tekstur obyek halus 

c. Warnanya gelap 

d. Situs objek terpencil 

e. Intesitas pantulan cahaya 

sangat besar 
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14. Perhatikan gambar berikut ini 

 

Gambar di atas merupakan salah 

satu platform terkenal di dunia, 

manakah manfaat penginderaan jauh 

yang di hasilkan dari platform di 

atas? 

a. Pemantauan sumber daya alam 

b. Pemantauan pertanian 

c. Analisis iklim dan cuaca 

d. Pemantauan bencana alam 

e. Pemetaan 

15. Salah satu perangkat SIG yang  

merupakan pelakyu/subyek yang 

mengendalikan seluruh sistem 

dan di tuntut memiliki 

kemampuan dalam penguasaan 

iptek yang muktair disebut……. 

a. Hadrware 

b. Software 

c. Brainware 

d. Freeware 

e. Shareware 

 

16. Proses pengubahan data geografi 

menjadi data vector disebut…. 

a. Penyiaman  

b. Digitasi . 

c. Tabulasi  

d. Klasifikasi  

e. Overlay 

 

 

 

 

 

17. Urutan dalam tahapan kerja SIG 

yang benar adalah…. 

a. Manipulasi, input, dan proses 

b. Output, proses, dan input 

c. Atribut, input, dan proses 

d. Input, proses, output . 

e. Output, input, proses 

18. Dibawah ini merupakan 

pemrosesan data dalam Sistem 

Informasi Geografi (SIG)…. 

a. memasukan -mengolah dan 

menayangkan data 

b. Identifikasi – Perekaman – 

deteksi 

c. Deteksi – interpretasi – 

perekaman 

d. Pengenalan – Identifikasi – 

deteksi 

e. Perekaman – Pengenalan – 

interpretasi 

19. Badan yang mempunyai tugas 

melaksanakan tugas pemerintah 

di bidang informasi geospasial 

adalah ….. 

a. BIG 

b. NASA  

c. BMKG  

d. LAPAN  

e. Borsurtanal 

20. Salah satu keunggulan 

penggunaan Sistem Informasi 

Geografi dalam memperoleh 

data adalah… 

a. Dapat mengetahui lokasi 

geografis secara kualitatif 

b. Kesalahannya sedikit 

c. Pemantauannya mudah 

d. Secara otomatis cepat dan tepat 

e. Menghemat biaya 
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Lampiran 15. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS GURU SELAMA PROSES PEMBELAJARAN  

 

1. Indentitas  

Nama                 : FITRIAH ANGGITA PRATAMA  

Mata Pelajaran  : Geografi  

Materi     : Peta, Penginderaan Jauh, SIG 

Kelas                 : X  

 

2. Pengamatan  

 

No Aspek Yang Diamati Rating 

1 2 3 4 5 

1. Kegiatan pendahuluan 

 a)  Guru mengucapkan salam, berdoa 

bersama, mengecek kehadiran siswa 

     

 b)  Guru mengulas materi minggu lalu dan 

menjelaskan point materi yang akan 

disampaikan 

     

 c) Guru memberikan refleksi dan 

memotifasi siswa terkait materi yang akan 

disampaikan dan menginformasikan 

tujuan pembelajaran 

     

2. Kegiatan inti 

 a)  Placement test, guru memberikan tes awal 

kepada siswa secara individu untuk 

mengetahui kemampuan dasar siswa 

     

 b)  Teams, guru membentuk kelompok 

heterogen yang terdiri dari 3-4 siswa 

     

 c) Teaching group, guru memberikan materi 

singkat sebelum melakukan tugas 

kelompok. 
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 d) Student creative, guru memberikan 

penanaman mindset atau motivasi tentang 

bahwa kesuksesan individu ditentukan 

oleh kesuksesan kelompok 

     

 e) Team study, siswa belajar bersama dengan 

mengisi LKSD, ataupun assesme. guru 

dapat membantu siswa jika siswa 

mengalami  kesulitan  dengan  bantuan 

teman sekelompok. 

     

 f) Fact test,guru memberikan tes sederhana 

sesuai dengan materi yang di dapat oleh 

siswa 

     

 g) Team score, pemberian skor terhadap 

kelompok 

     

 h)  Whole class,yaitu guru membahas Kembali 

materi diakhir pembelajaran 

     

3. Kegiatan Penutup 

 a) Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan salam 

     

Sumber: Olahan Data Penelitian 2024 

Kriteria 

Sangat baik : 76 - 100 

Baik : 51 - 75 

Cukup : 26 - 50 

Kurang : 1  - 25 
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 Lampiran 16. Uji Validitas 

 

No  No Item Soal R Hitung  R Tabel  Keputusan  
1 Soal no. 1  0,374 0,3739 Valid  

2 Soal no. 2 0,3762 0,3739 Valid  

3 Soal no. 3 -0,0654 0,3739 Tidak valid  

4 Soal no. 4 0,3942 0,3739 Valid  

5 Soal no. 5 -0,1028 0,3739 Tidak valid  

6 Soal no. 6 0,4121 0,3739 Valid  

7 Soal no. 7 -0,0789 0,3739 Tidak Valid  

8 Soal no. 8 0,3886 0,3739 Valid  

9 Soal no. 9 0,4048 0,3739 Valid  

10 Soal no. 10 0,3814 0,3739 Valid  

11 Soal no. 11 0,4055 0,3739 Valid  

12 Soal no. 12 -0,1157 0,3739 Tidak Valid 

13 Soal no. 13 0,4139 0,3739 Valid  

14 Soal no. 14 -0,3717 0,3739 Tidak Valid 

15 Soal no. 15 -0,1075 0,3739 Tidak Valid 

16 Soal no. 16 -0,1014 0,3739 Tidak Valid 

17 Soal no. 17 0,1163 0,3739 Tidak Valid 

18 Soal no. 18 0,3533 0,3739 Tidak Valid  

19 Soal no. 19 -0,0717 0,3739 Tidak Valid  

20 Soal no. 20 0,3946 0,3739 Valid  

21 Soal no. 21 -0,0740 0,3739 Tidak Valid 

22 Soal no. 22 0,3900 0,3739 Valid  

23 Soal no. 23 0,3886 0,3739 Valid  

24 Soal no. 24 -0,1963 0,3739 Tidak Valid 

25 Soal no. 25 0,3814 0,3739 Valid  

26 Soal no. 26 0,3762 0,3739 Valid  

27 Soal no. 27 0,0280 0,3739 Tidak Valid  

28 Soal no. 28 0,4122 0,3739 Valid  

29 Soal no. 29 -0,1689 0,3739 Tidak Valid  

30 Soal no. 30 0,0280 0,3739 Tidak Valid 

31 Soal no. 31 0,0740 0,3739 Tidak Valid 

32 Soal no. 32 0,4247 0,3739 Valid  

33 Soal no. 33 0,3977 0,3739 Valid  

34 Soal no. 34 -0,0317 0,3739 Tidak Valid  

35 Soal no. 35 0,0260 0,3739 Tidak Valid  

36 Soal no. 36 0,4089 0,3739 Valid   

37 Soal no. 37 -0,0538 0,3739 Tidak Valid 

38 Soal no. 38 -0,1300 0,3739 Tidak Valid 

39 Soal no. 39 0,3926 0,3739 Valid  

40 Soal no. 40 0,3926 0,3739 Valid  
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Lampiran 17. Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Alpha Cronbach's N of Items 

.610 20 

 

Lampiran 18. Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 
N 

 
Range 

Mini 
mum 

Maxi 
mum 

 
Sum 

 
Mean 

Std. 
Deviatio 

n 

Variance 

Statistic Statistic Statist 
ic 

Statisti 
c 

Statist 
ic 

Statist 
ic 

Std. 
Error 

  Statistic Statistic 

32 45 35 80 1850 57.81 1.943 10.994 120.867 

32 40 45 85 2165 67.66 2.082 11.776 138.684 

32 75 15 90 1790 55.94 3.496 19.774 391.028 

32 40 60 100 2515 78.59 2.248 12.715 161.668 

 

Lampiran 19. Uji Normalitas 

 

Tests Of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Prestest Kelas 

Kontrol 

0,105 32 .200* 0,977 32 0,696 

Kelas 

Eksperimen 

0,113 32 .200* 0,963 32 0,327 

Posttest Kelas 

Kontrol 

0,148 32 0,071 0,939 32 0,070 

Kelas 

Eksperimen 

0,125 32 .200* 0,936 32 0,057 

 

  



168  

 

Lampiran 20. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based 

on 

Mean 

0,179 1 62 0,674 

Based 

on 

Median 

0,322 1 62 0,572 

Based 

on 

Median 

and 

with 

adjusted 

df 

0,322 1 61,984 0,572 

Based 

on 

trimmed 

mean 

0,198 1 62 0,658 
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Lampiran 21. Uji Independent Sample T test 

 

Uji Independent Sample T 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

 

 

F 

 

 

 

 

Sig 

. 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

Df 

 

 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

Mean 

Differ 

ence 

Std. 

Err

o r 

Dif

f 

ere

n 

ce 

Lo 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

wer Up Per 

hasil 

belaj

a r 

siswa 

Equal 

variance 

s 

Assumed 

0.179 .674 

 

-3.570 62 .001 -10.938 3.064 -17.062 -4.813 

Equal 

variance 

s not 

assumed 

  -3.570 61.639 .001 -10.938 3.064 -17.062 -4.813 

 

Group Statistics 

 
Kelas 

 
N 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

post test kontrol 32 67.66 11.776 2.082 

post test eksperimen 32 78.59 12.715 2.248 
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Lampiran 22. Uji Paired Sample T Test 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

 

 
t 

 

 

 

 
Df 

 

 

 

Sig. 

(2- 

taile
d) 

 

 

 
Mean 

 

Std. 

Deviati

on 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

1 Pre Test 

Kontrol – 

Posttest 

kontrol 

-9.844 12.081 2.136 -14.199 -5.488 -4.609 31 .000 

2 Pre Test 

Eksperimen - 

Post Test 

Eksperimen 

-22.656 13.136 2.322 -27.392 -17.920 -9.757 31 .000 
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Lampiran 23. Skoring Nilai Kelas Kontrol 

 

  

NO RESPONDEN 
KELAS KONTROL 

PRETEST POSTTEST 

1 R.1 65 80 

2 R.2 70 65 

3 R.3 50 70 

4 R.4 35 50 

5 R.5 65 55 

6 R.6 60 80 

7 R.7 45 60 

8 R.8 75 55 

9 R.9 55 70 

10 R.10 45 55 

11 R.11 60 80 

12 R.12 55 60 

13 R.13 50 45 

14 R.14 55 75 

15 R.15 45 60 

16 R.16 50 70 

17 R.17 80 80 

18 R.18 60 75 

19 R.19 55 70 

20 R.20 40 60 

21 R.21 60 45 

22 R.22 70 75 

23 R.23 65 85 

24 R.24 75 75 

25 R.25 45 70 

26 R.26 70 85 

27 R.27 50 60 

28 R.28 65 80 

29 R.29 55 75 

30 R.30 70 60 

31 R.31 50 55 

32 R.32 60 85 

JUMLAH 1850 2165 

RATA-RATA 57,81 67,66 
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Lampiran 24. Nilai Skoring Kelas Eksperimen 

 

NO Responden 
Kelas Ekperimen 

Pre Test Post Test   

1 R.1 30 60 

2 R.2 25 65 

3 R.3 35 70 

4 R.4 65 85 

5 R.5 35 65 

6 R.6 15 60 

7 R.7 80 100 

8 R.8 60 85 

9 R.9 40 65 

10 R.10 30 70 

11 R.11 65 90 

12 R.12 60 75 

13 R.13 45 65 

14 R.14 90 90 

15 R.15 45 80 

16 R.16 50 70 

17 R.17 35 75 

18 R.18 80 100 

19 R.19 80 95 

20 R.20 65 80 

21 R.21 40 95 

22 R.22 60 60 

23 R.23 60 70 

24 R.24 70 90 

25 R.25 85 100 

26 R.26 40 65 

27 R.27 55 75 

28 R.28 60 75 

29 R.29 75 80 

30 R.30 80 95 

31 R.31 55 85 

32 R.32 80 80 

Jumlah  1790 2515 

Rata-Rata  55,94 78,59 
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Lampiran 25. Tabel Tabulasi Pretest Kelas Kontrol 

 

NO 
  Jumlah Butir Soal 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Benar Score 

1 Siswa 1  1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 13 65 

2 siswa 2  0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 14 70 

3 Siswa 3 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 10 50 

4 Siswa 4  0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 7 35 

5 Siswa 5 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 13 65 

6 siswa 6 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 12 60 

7 Siswa 7 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 9 45 

8 Siswa 8 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

9 Siswa 9 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 11 55 

10 Siswa 10 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 9 45 

11 Siswa 11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 12 60 

12 Siswa 12 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 11 55 

13 Siswa 13 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 10 50 

14 Siswa 14 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 11 55 

15 Siswa 15 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 9 45 

16 Siswa 16 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 10 50 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

18 Siswa 18 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 12 60 

19 Siswa 19 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11 55 
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20 Siswa 20 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 8 40 

21 Siswa 21 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

22 Siswa 22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 14 70 

23 Siswa 23 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 13 65 

24 Siswa 24 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 75 

25 Siswa 25 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 9 45 

26 Siswa 26 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 14 70 

27 Siswa 27 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 10 50 

28 Siswa 28 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

29 Siswa 29 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 55 

30 Siswa 30 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

31 Siswa 31 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 10 50 

32 Siswa 32 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 12 60 
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Lampiran 26. Tabel Tabulasi Posttest Kelas Kontrol 

 

NO 

  Jumlah Butir Soal 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Benar Score 

1 Siswa 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

2 Siswa 2 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

3 Siswa 3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

4 Siswa 4 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 10 50 

5 Siswa 5 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 55 

6 Siswa 6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

7 Siswa 7 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

8 Siswa 8 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 55 

9 Siswa 9 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

10 Siswa 10 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 55 

11 Siswa 11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

12 Siswa 12 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

13 Siswa 13 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 9 45 

14 Siswa 14 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

15 Siswa 15 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

16 Siswa 16 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

17 Siswa 17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

18 Siswa 18 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 
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19 Siswa 19 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

20 Siswa 20 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

21 Siswa 21 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 9 45 

22 Siswa 22 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

23 Siswa 23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85 

24 Siswa 24 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

25 Siswa 25 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

26 Siswa 26 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 85 

27 Siswa 27 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

28 Siswa 28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

29 Siswa 29 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

30 Siswa 30 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

31 Siswa 31 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 55 

32 Siswa 32 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 
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Lampiran 27. Tabel Tabulasi Pretest Kelas Eksperimen 

 

NO 

  Jumlah Butir Soal 

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Benar Score 

1 Siswa 1  0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 6 30 

2 siswa 2  0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 5 25 

3 Siswa 3 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 7 35 

4 Siswa 4  0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

5 Siswa 5 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 7 35 

6 siswa 6 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 15 

7 Siswa 7  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

8 Siswa 8 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

9 Siswa 9 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 8 40 

10 Siswa 10 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 30 

11 Siswa 11 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

12 Siswa 12 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

13 Siswa 13 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 9 45 

14 Siswa 14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90 

15 Siswa 15 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 9 45 

16 Siswa 16 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 10 50 

17 Siswa 17 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 7 35 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 
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19 Siswa 19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

20 Siswa 20 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

21 Siswa 21 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 8 40 

22 Siswa 22 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

23 Siswa 23 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

24 Siswa 24 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

25 Siswa 25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17 85 

26 Siswa 26 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 8 40 

27 Siswa 27 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 55 

28 Siswa 28 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

29 Siswa 29 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

30 Siswa 30 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

31 Siswa 31 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 11 55 

32 Siswa 32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 
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Lampiran 28. Tabel Tabulasi Posttest Kelas Eksperimen 

 

NO 

     

Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Benar Score 

1 Siswa 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

2 Siswa 2 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

3 Siswa 3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

4 Siswa 4 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 

5 Siswa 5 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

6 Siswa 6 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

7 Siswa 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

8 Siswa 8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 

9 Siswa 9 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

10 Siswa 10 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

11 Siswa 11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 

12 Siswa 12 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

13 Siswa 13 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

14 Siswa 14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

15 Siswa 15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

16 Siswa 16 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

17 Siswa 17 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 
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19 Siswa 19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

21 Siswa 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 

22 Siswa 22 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 60 

23 Siswa 23 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 

24 Siswa 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90 

25 Siswa 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 

26 Siswa 26 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13 65 

27 Siswa 27 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

28 Siswa 28 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 15 75 

29 Siswa 29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 

30 Siswa 30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 95 

31 Siswa 31 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 

32 Siswa 32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 
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Lampiran 29. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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